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ABSTRAK

Asmi, Berlina Maharani. 2018. Penerjemahan Pronomina Persona Pertama
Bahasa Jepang ke dalam Bahasa Indonesia: Studi Kasus pada Novel Ankoku
Joshi Karya Akiyoshi Rikako dan Terjemahannya Girls in the Dark oleh
Andry Setiawan. Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.
Pembimbing: Eka Marthanty Indah Lestari

Kata Kunci: penerjemahan, pronomina persona pertama, kesepadanan

Penerjemahan merupakan pengalihan makna dari bahasa sumber ke bahasa
sasaran. Melakukan suatu penerjemahan bukalah hal yang mudah, karena setiap
bahasa mempunyai sistem yang berbeda-beda. Sistem pronomina bahasa Jepang
berbeda dengan sistem pronomina bahasa Indonesia.

Penelitian ini menggunakan teori penerjemahan pronomina oleh Larson
dan teknik penerjemahan oleh Molina dan Albir. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menganalisis rumusan
masalah sebagai berikut: (1) kesepadanan pronomina persona pertama bahasa
Jepang pada novel Ankoku Joshi dan pronomina persona pertama bahasa
Indonesia pada novel Girls in the Dark dan (2) teknik yang digunakan dalam
menerjemahkan pronomina persona pertama bahasa Jepang pada novel Ankoku
Joshi ke dalam bahasa Indonesia pada novel Girls in the Dark.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemuakan 467 data yang terdiri dari 16
macam penerjemahan pronomina persona pertama. Teknik yang digunakan ada 4
yaitu terjemahan harfiah sebanyak 377, generalisasi sebanyak 44, partikulasi
sebanyak 38, dan transposisi sebanyak 8. Pronomina persona pertama bahasa
Jepang pada novel Ankoku Joshi sepadan dengan pronomina persona pertama
bahasa Indonesia pada novel Girls in the Dark meskipun terjadi perubahan berupa
perluasan dan penyempitan, perubahan dari kata menjadi frasa, dan tunggal
menjadi jamak.
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menggandakan konsonan berikutnya, seperti pp/ dd/ kk/ ss.
Contohnya pada i+ > Z A (kekkon).

penanda bunyi panjang. Contohnya U %> & (jaa)

penanda bunyi panjang. Contohnya 33\ > L\ (oishii)
(baca: 0) penanda bunyi panjang. Contohnya V¢, 9 & (imouto)
penanda bunyi panjang. Contohnya 33722 & A (oneesan)
penanda bunyi panjang untuk beberapa kata tertentu.
Contohnya & %V (toori), Z3& Y (koori).

Penanda bunyi panjang pada penulisan bahasa asing/ kata

serapan dengan huruf katakana. Contohnya % L > %' —
(karendaa).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penerjemahan merupakan pengalihan makna dari bahasa sumber (BSu) ke
dalam bahasa sasaran (BSa) (Larson, 1989: 3). Nida dan Taber (1982:12)
menjelaskan bahwa, “Translating consists in reproducing in the receptor
language the closest natural equivalent of the source-language message, first in
terms of meaning and secondly in terms of style.” Berarti penerjemahan ialah
menghasilkan padanan natural yang paling dekat dari pesan bahasa sumber ke
dalam bahasa penerima, pertama dari segi makna dan kedua dari segi gaya.
Menerjemahkan adalah mengubah suatu bentuk menjadi bentuk lain (Larson,
1989: 3). Melakukan suatu penerjemahan bukanlah hal yang mudah. Seorang
penerjemah perlu memiliki pengetahuan yang baik tentang bahasa sumber dan
bahasa sasaran. Baik itu dari segi kebahasaan maupun budaya. Penerjemah harus
meneruskan niat penulis ke dalam bahasa sasaran dengan tepat, karena setiap
bahasa memiliki sistem yang berbeda-beda. Bahasa Jepang memiliki perbedaan
dengan bahasa Indonesia. Salah satunya terdapat pada sistem Pronomina
Personanya.

Pronomina adalah kata yang dipakai untuk mengacu kepada nomina lain.
Pronomina persona adalah pronomina yang dipakai untuk mengacu pada orang
(Alwi, dkk., 2010: 255-256). Baik pronomina persona bahasa Jepang maupun

bahasa Indonesia, ada yang mengacu pada diri sendiri (pronomina persona



pertama), mengacu pada orang yang diajak bicara (pronomina persona kedua),
atau mengacu pada orang yang dibicarakan (pronomina persona Kketiga).
Pronomina persona dalam bahasa Jepang disebut Ninshou Daimeishi AFR 4 Fil
(Tjandra, 2015: 111). Berikut pronomina persona dalam bahasa Jepang.

Tabel 1.1 Pronomina Persona Bahasa Jepang

Watakushi, watashi, atashi, atai, boku, ore, washi,
Tunggal
Jishoo ware - - - -
I Watakushi domo, watakushi tachi, watashi domo,
Jamak watashi tachi, atashi tachi, atashi ra, boku tachi, boku
ra, ore tachi, orera, washira, ware-ware
. Tunggal Anata, anta, kimi, omae, kisama, temee
Taishoo - -
0 Jamak Anatg s.ama,.an_atg gata, anata tachi, anta tachi, anta
ra, kimi tachi, kimi ra
Kinshoo Kono kata, kono hito, koitsu
Tunaaal Chuushoo | Sono kata, sono hito, soitsu
Tashoo 99 Enshoo Ano kata ano hito, kare, kanojo, yatsu, aitsu
1 Futeishoo | Dono kata, dono hito, donata, dare, doitsu
Jamak Kono hito tachi, kono hito ra, sono hito tachi, sono
hito ra, ano hito tachi, ano hito ra

(Sumber: Oya dalam Solihah, 2016:20)

Pronomina persona pertama bahasa Jepang disebut dengan jishoo,
pronomina persona kedua disebut taishoo, dan pronomina persona ketiga disebut
tashoo. Tashoo dibagi lagi menjadi: kinshoo yaitu dipakai untuk menunjukkan
yang dekat dengan pembicara; chuushoo dipakai untuk menunjukkan yang dekat
dengan lawan bicara; enshoo dipakai untuk menunjukkan yang jauh dari
keduanya; dan futeishoo yaitu pronomina tidak tentu yang digunakan untuk
bertanya (Oya dalam Solihah, 2016: 19).

Tjandra (2015: 111) menjelaskan bahwa pronomina bahasa Jepang ada
yang bersifat netral bermakna jumlah, ada yang bermakna honorifiks, dan
bermakna jenis kelamin. Selain itu, juga terdapat pronomina persona fase usia
muda dan fase usia tua. Hal tersebut berbeda dengan pronomina bahasa Indonesia.

Perhatikan tabel berikut ini.



Tabel 1.2 Pronomina Persona Bahasa Indonesia

Persona Tunggal Jamak
99 Netral Eksklusif Inklusif
Pertama _Skaala, aku, daku, ku- kami Kita
Engkau, kamu, anda, | Kalian, kamu sekalian,
Kedua . .
dikau, kau, -mu anda sekalian
Ketiga la, dia, beliau, -nya Mereka

(Sumber: Alwi, dkk., 2010:256)

Sama halnya dengan bahasa Jepang, sebagian besar pronomina persona
bahasa Indonesia memiliki lebih dari dua wujud. Hal ini disebabkan oleh budaya
bangsa yang sangat memperhatikan hubungan sosial antar manusia. Alwi, dkk
(2010: 256) menjelaskan bahwa pada umumnya ada tiga parameter yang dipakai
sebagai ukuran, yakni usia, status sosial, dan keakraban.

Selain itu, seperti pada tabel di atas, pronomina persona pertama jamak
(mengacu pada jumlah lebih dari satu) bahasa Indonesia ada yang bersifat netral,
ada yang bersifat eksklusif dan inklusif. Eksklusif artinya pronomina itu
mencakup pembicara/penulis dan orang lain di pihaknya, tetapi tidak mencakup
pihak pendengar/pembacanya. Sebaliknya, inklusif artinya pronomina itu tidak
hanya mencakup pembicara/penulis, tetapi juga pendengar/ pembaca, dan
mungkin pula pihak lain.

Adanya perbedaan-perbedaan tersebut yang kemudian menjadi masalah
bagi penerjemah. Penerjemah harus berhati-hati dan teliti agar pronomina persona
yang diterjemahkan sepadan, karena ada kemungkinan komponen makna dalam
pronomina persona bahasa Jepang tidak ditemukan dalam pronomina persona
bahasa Indonesia. Begitu pula sebaliknya, ada komponen makna pronomina

persona bahasa Indonesia yang tidak ditemukan dalam pronomina persona bahasa



Jepang. Sebagai solusinya, dibutuhkan teknik penerjemahan untuk mengatasi
masalah tersebut.

Larson (1989: 132) menjelaskan bahwa ada dua hal yang harus
dipertimbangkan dalam menerjemahkan pronomina. Pertama, penerjemah harus
mengetahui komponen makna dari kedua sistem itu untuk dapat menerjemahkan
dengan tepat. Kedua, penerjemah harus ingat bahwa pronomina mempunyai
penggunaan yang diperluas atau penggunaan sekunder. Berikut ini adalah
pronomina persona yang terdapat dalam novel Ankoku Joshi % 5 Zz 1 dan
terjemahannya dalam bahasa Indonesia, Girls in the Dark.

DI LIEbPED ZORWKEAD A —\VT —T )L,

Watashitachi ga tsudou kono kuroi dairiseki no o-baru te-buru.

Sekarang kita mengelilingi meja marmer oval.

Contoh di atas menunjukkan perbedaan sistem pronomina persona bahasa
Jepang dan bahasa Indonesia pada bentuk jamaknya, yaitu inklusif dan eksklusif.
Dalam pronomina bahasa Jepang tidak terdapat sistem ini, sehingga penerjemahan
ke dalam bahasa Indonesia harus melihat situasi dan konteks kalimatnya. Pada
contoh tersebut, meskipun terjadi penambahan komponen makna (inklusif),
namun ‘watashitachi’ yang diterjemahkan menjadi ‘kita’ sudah tepat karena
situasi dalam teks sumber menunjukkan bahwa pihak pendengar termasuk di
dalamnya. Selanjutnya Larson (1989: 127) menjelaskan bahwa dalam
menerjemahkan pronomina kelihatannya ada makna yang hilang atau
ditambahkan, tetapi sebenarnya dalam keseluruhan teks itu tidaklah demikian,
tidak ada komponen makna yang hilang jika orang melihat keseluruhan

konteksnya.



Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan penelitian berupa analisis
penerjemahan pronomina persona bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia
dengan sumber data berupa novel Ankoku Joshi karya Akiyoshi Rikako dan
terjemahannya dalam bahasa Indonesia Girls in the Dark yang diterjemahkan oleh
Andry Setiawan. Sehingga diangkatlah judul penelitian ini yaitu, “Penerjemahan
Pronomina Persona Pertama ke dalam Bahasa Indonesia: Studi Kasus pada Novel

Ankoku Joshi dan Terjemahannya Girls in the Dark oleh Andry Setiawan.”

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah penelitian “Penerjemahan Pronomina Persona
pada Novel Ankoku Joshi ke dalam Bahasa Indonesia pada Novel Girls in the
Dark” sebagai berikut.
1) Apakah penerjemahan pronomina persona pertama pada novel Ankoku Joshi ke
dalam bahasa Indonesia sudah sepadan?
2) Apa saja teknik yang digunakan dalam menerjemahkan pronomina persona

pertama pada novel Ankoku Joshi ke dalam bahasa Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, penelitian
“Penerjemahan Pronomina Persona pada Novel Ankoku Joshi kedalam Bahasa
Indonesia pada Novel Girls in the Dark memiliki tujuan sebagai berikut.
1) Untuk menganalisis kesepadanan pronomina persona pertama bahasa Jepang

pada novel Ankoku Joshi yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.



2) Untuk menganalisis teknik penerjemahan yang digunakan dalam

menerjemahkan pronomina persona pertama pada novel Ankoku Joshi.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoretis dan
secara praktis.
1) Manfaat Teoretis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah menambah khazanah penelitian
linguistik terapan khususnya mengenai penerjemahan pronomina persona
pertama bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia.
2) Manfaat Praktis
Penelitian ini secara praktis diharapkan bermanfaat dalam memberikan
wawasan kepada pembaca dan dapat memberikan kontribusi sebagai data
mengenai penerjemahan pronomina persona bahasa Jepang ke dalam bahasa

Indonesia bagi yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Pronomina dibagi menjadi tiga macam, yakni pronomina persona,
pronomina penunjuk, dan pronomina penanya. Pronomina persona itu sendiri
dibagi menjadi tiga, yakni (1) pronomina persona pertama, (2) pronomina persona
kedua, dan (3) pronomina persona ketiga.

Namun, karena keterbatasan waktu yang dimiliki oleh penulis, maka ruang

lingkup penelitian ini hanya terbatas pada penerjemahan pronomina persona



pertama, baik tunggal maupun jamak dalam novel Ankoku Joshi dan Girls in the

Dark.

1.6 Definisi Istilah Kunci
Istilah-istilah kunci yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1) Penerjemahan
Merupakan proses pengalihan pesan dari basaha sumber (BSu) kedalam bahasa
sasaran (BSa).
2) Pronomina
Merupakan kata yang berfungsi untuk menggantikan nomina.
3) Pronomina Persona
Merupakan pronomina yang dipakai untuk mengacu pada orang.
4) Pronomina Persona Pertama
Merupakan pronomina persona yang mengacu pada diri sendiri.
5) Kesepadanan

Kesesuaian isi pesan teks sumber dengan teks sasaran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penerjemahan

Penerjemahan merupakan pengubahan dari suatu bentuk ke dalam bentuk
lain, atau pengubahan dari suatu bahasa ke dalam bahasa lain. Bahasa yang akan
diterjemahkan disebut dengan Bahasa Sumber (BSu) dan bahasa hasil terjemahan
disebut Bahasa Sasaran (BSa). Penerjemahan merupakan pengalihan makna dari
bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran (Larson, 1989: 3). Tapilatu (2013: 84)
menjelaskan bahwa penerjemahan melibatkan dua teks yaitu teks sumber dan teks
sasaran. Dalam teks sumber terdapat makna yang harus dialihkan ke dalam teks
sasaran. Makna yang dialihkan itu adalah makna yang seperti dimaksudkan oleh
penulis teks sumber. Makna ini harus dipertahankan dalam teks sasaran agar
kedua teks sepadan. Larson (1989: 16) membagi penerjemahan menjadi dua jenis,
yaitu berdasarkan bentuk dan makna. Penerjemahan berdasarkan bentuk berusaha
mengikuti bentuk bahasa sumber, dan dikenal dengan sebutan penerjemahan
harfiah. Penerjemahan yang berdasarkan makna berusaha menyampaikan makna
teks bahasa sumber dengan bentuk bahasa sasaran yang wajar. Penerjemahan
semacam ini disebut penerjemahan idiomatik.

Catford (1974: 21) berpendapat “The central problem of translation
practice is that of finding TL translation equivalents”. Masalah utama dalam
penerjemahan adalah menemukan padanan bahasa sasaran yang sesuai dengan

pesan yang ingin disampaikan pada bahasa sumber. Untuk menemukan padanan,



penerjemah harus mengerti tentang keterjemahan (translatability) dan
ketakterjemahan (untranslatability). Trasnslatability tidak menimbulkan
persoalan bagi penerjemah jika ia mempunyai pengetahuan yang baik tentang
bahasa target dan budayanya. Sedangkan permasalahan untranslatability lebih
rumit karena menyangkut pencarian padanan unsur-unsur yang tidak dapat
ditemukan dalam bahasa sasaran (Nababan dalam Patria, 2011: 11). Salah satu
masalah untranslatability adalah saat menerjemahkan pronomina bahasa sumber
ke dalam bahasa target. Misalnya ada perbedaan antara bahasa Jepang dan bahasa
Indonesia pada pronomina persona pertama jamak ataupun pada perbedaan

mengenai jenis kelamin atau gender.

2.2 Teknik Penerjemahan
Molina dan Albir (2002:509) membagi teknik penerjemahan menjadi
delapan belas, sebagai berikut.

1) Adaptasi (adaptation), yaitu teknik penggantian unsur budaya pada BSu
dengan hal yang sifatnya sama pada budaya BSa. Misalnya, dalam bahasa
Inggris frasa ‘Dear sir’ menjadi ‘Yang terhormat’.

2) Amplifikasi  (amplification), yaitu  teknik  penerjemahan  yang
mengeksplisitkan atau memparafrasa suatu informasi yang implisit dalam
BSu. Amplifikasi merupakan lawan dari reduksi atau pengurangan. Misalnya,
kata ‘Ramadhan’ diparafrasa menjadi ‘bulan puasa kaum muslim’.

3) Peminjaman (borrowing), yaitu teknik penerjemahan di mana penerjemah
meminjam kata atau ungkapan dari bahasa sumber. Peminjaman itu bisa

bersifat murni (pure borrowing) atau peminjaman yang sudah dinaturalisasi



4)

5)

6)

7)

8)

9)

10

(naturalized borrowing). Misalnya, harddisk yang diterjemahkan menjadi
harddisk (pure borrowing) dan computer yang diterjemahkan menjadi
‘komputer’ (naturalized borrowing).

Kalke (calque), yaitu teknik penerjemahan dengan mentransfer kata atau
frasa dari BSu secara harfiah ke BSa baik secara leksikal maupun struktural.
Misalnya, secretariat general diterjemahkan menjadi ‘sekretaris jendral’.
Kompensasi (compensation), yaitu teknik memperkenalkan elemen informasi
atau efek stilistik lain pada tempat lain pada TSa karena tidak ditempatkan
pada posisi yang sama seperti dalam TSu. Misalnya, Never did she visit her
aunt diterjemahkan menjadi ‘Wanita itu benar-benar tega tidak menemui
bibinya’.

Deskripsi (description), yaitu teknik yang mengganti istilah dengan deskripsi
bentuk atau fungsinya. Misalnya, Panetto yang diterjemahkan menjadi ‘Kue
tradisional Italia yang dimakan pada saat tahun baru’.

Kreasi diskursif (discursive creation), yaitu teknik penggunaan suatu
padanan temporer yang di luar konteks atau tak terprediksikan. Misalnya,
judul buku ‘Si Malinkundang’ diterjemahkan menjadi A Betrayed Son Si
Malinkundang.

Kesepadanan Lazim (estabilished equivalent), yaitu penggunaan istilah atau
ungkapan yang telah lazim (berdasarkan kamus atau penggunaan sehari-hari).
Generalisasi (generalization), yaitu penggunaan istilah yang lebih umum

atau netral dalam bahasa sasaran.
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10) Amplifikasi linguistik (linguistic amplification), yaitu teknik penambahan
elemen linguistik sehingga terjemahannya lebih panjang. Misalnya | get it
diterjemahkan menjadi ‘biar saya saja yang mengangkat telepon’.

11) Kompresi linguistik (linguistic compression), yaitu mensintesis elemen
linguistik yang ada menjadi lebih sederhana karena sudah dapat dipahami.
Misalnya you must find out! Menjadi ‘carilah’.

12) Terjemahan harfiah (literal translation), yaitu penerjemahan suatu kata atau
ungkapan secara kata per kata. Misalnya | will ring you diterjemahkan
menjadi ‘Saya akan menelepon Anda’.

13) Modulasi (modulation), yaitu teknik penerjemahan yang mengubah sudut
pandang, fokus atau kategori kognitif dalam kaitannya terhadap BSu.
Misalnya You are going to have a child diterjemahkan menjadi ‘Anda akan
menjadi seorang bapak’.

14) Partikularisasi (particularization), yaitu penggunaan istilah yang lebih
spesifik. Teknik ini merupakan kebalikan dari generalisasi. Misalnya air
transportation diterjemahkan menjadi ‘helikopter’.

15) Reduksi (reduction), yaitu mengimplisitkan informasi karena komponen
maknanya sudah termasuk dalam bahasa sasaran. Misalnya the moth of
fasting diterjemahkan menjadi ‘Ramadhan’.

16) Substitusi (substitution), yaitu penggantian elemen-elemen linguistik dengan
paralinguistik dan sebaliknya. Misalnya he shakes his head diartikan menjadi

‘ia tidak setuju’.
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17) Transposisi (transposition), yaitu teknik penggantian kategori gramatikal.
Teknik ini berupa pergeseran kategori, struktur dan unit.

18) Variasi (variation), yaitu penggantian unsur linguistik atau paralinguistik
yang mempengaruhi aspek keragaman linguistik misalnya penggantian gaya,
dialek sosial, dialek geografis. Teknik ini lazim diterapkan dalam

menerjemahkan naskah drama.

2.3 Penerjemahan Pronomina

Setiap bahasa memiliki sistem pronomina yang terbagi atas beberapa
kategori yang mungkin berbeda antara suatu bahasa dengan bahasa lain. “For
each language, there will be a system, and this system sets up obligatory
categories that must be used in translation even if they do not occur in the source
language system. Basic to all pronominal system is person: that is, the speaker,
the one spoken to, and other person”. Pronomina pada tiap bahasa memiliki
sistem atau aturan-aturan tersendiri yang sudah paten dan harus digunakan dalam
terjemahan, walaupun aturan itu tidak terdapat dalam bahasa sumber. Yang paling
dasar dari sistem pronomina adalah persona: yaitu pembicara, yang diajak bicara,
dan orang lain (Larson, 1989: 126).

Pada umumnya pronomina persona ini dibedakan berdasar jumlah. Jumlah
bisa mencakup tunggal, dualis, jamak, dan kolektif tergatung bagaimana sistem
pronomina dalam tiap bahasa. Selain itu, yang sering ditemukan dalam sistem
pronomina adalah perbedaan antara bernyawa dan tidak bernyawa; jenis kelamin;

inklusisf dan eksklusif; dan honorifik atau bentuk hormat. Honorifik mencakup
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perbedaan yang dihubungkan dengan kedudukan sosial dalam masyarakat (Larson,
1989: 127).

Menerjemahkan pronomina dari suatu bahasa ke dalam bahasa lain harus
berhati-hati dan teliti, serta mengerti sistem pronomina pada kedua bahasa yang
ditangani, karena kemungkinan ada komponen makna dalam sistem pronomina
bahasa sumber yang tidak ditemukan dalam sistem pronomina bahasa sasaran,
atau sebaliknya. Larson (1989: 127) dalam bukunya menjelaskan bahwa
penerjemah harus menggunakan komponen makna dalam sistem bahasa sasaran,
walaupun konponen makna itu tidak ditunjukkan dalam sistem bahasa sumber.
Misalnya, dalam bahasa Jepang tidak ada komponen makna yang membedakan
inklusif dan eksklusif untuk persona pertama jamak. Akan tetapi, jika hendak

menerjemahkan ‘watashitachi 7>7- L 7=%" dari bahasa Jepang ke dalam bahasa

Indonesia, maka harus tahu bentuk bahasa Indonesia mana yang digunakan, ‘kita’
atau ‘kami’. Sebaliknya, jika menerjemahkan pronomina pada bahasa yang
membedakan inklusif dan eksklusif ke dalam bahasa yang tidak memiliki
komponen tersebut, penerjemah tidak perlu mencoba menciptakan komponen
makna ini, walaupun akan ada komponen makna yang hilang. Selanjutnya, Larson
(1989: 127) menjelaskan dalam menerjemahkan pronomina kelihatannya ada
makna yang hilang atau ditambahkan, tetapi sebenarnya tidak ada komponen
makna yang hilang jika melihat keseluruhan konteksnya, oleh karena itu, dalam

menerjemahkan pronomina, penting halnya melihat konteks dan situasinya.
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2.4 Pronomina Persona

Pronomina ditinjau dari segi artinya adalah kata yang menggantikan
nomina (Kridalaksana, 1982: 138). Pronomina persona adalah pronomina yang
dipakai untuk mengacu pada orang (Alwi, dkk., 2010: 256). Pronomina persona
dibagi menjadi tiga, antara lain; (1) pronomina persona pertama, yaitu mengacu
pada diri sendiri, (2) pronomina persona kedua, yaitu mengacu pada orang yang
diajak bicara, dan (3) pronomina persona Kketiga, yaitu mengacu pada orang yang
dibicarakan. Setiap pronomina persona memiliki sistem yang berbeda-beda.
Pronomina persona bahasa Jepang berbeda dengan bahasa Indonesia. Uraian

mengenai pronomina persona bahasa Jepang dan bahasa Indonesia sebagai berikut.

2.4.1 Pronomina Persona Bahasa Jepang

Pronomina persona dalam Bahasa Jepang disebut Ninshoo Daimeishi A %5k
45 (Tjandra, 2015: 111).

Tabel 2.1 Pronomina Persona Bahasa Jepang

Tunggal Wata_kushi, watashi, atashi, atai, boku, ore,
washi, ware
Jishoo Watakushi domo, watakushi tachi, watashi
| Jamak domo, watashi tachi, atashi tachi, atashi ra,
boku tachi, boku ra, ore tachi, orera, washira,
ware-ware
. Tunggal Anata, anta, kimi, omae, kisama, temee
Taishoo - -
I Jamak Anata sama, anatg g_atg, anata tachi, anta tachi,
anta ra, kimi tachi, kimi ra
Kinshoo Kono kata, kono hito, koitsu
Tunggal Chuushoo | Sono kata, sono hito, soitsu _ _
Tashoo Enshoo Ano kata ano hito, kare, kanojo, yatsu, aitsu
11 Futeishoo | Dono kata, dono hito, donata, dare, doitsu
Kono hito tachi, kono hito ra, sono hito tachi,
Jamak . . . .
sono hito ra, ano hito tachi, ano hito ra

(Sumber: Oya dalam Solihah, 2016:20)
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Sudjianto dalam Handayani (2016: 17) menjelaskan bahwa ninshoo
daimeishi dikelompokkan menjadi tiga:
1. Jishoo, yaitu pronomia persona yang digunakan untuk menunjukkan diri
sendiri, dalam bahasa Indonesia dapat berarti pronomina persona pertama.
2. Taishoo, yaitu pronomina persona yang digunakan untuk menunnjukkan orang
yang diajak bicara, dalam bahasa Indonesia berarti pronomina persona kedua.
3. Tashoo, yaitu pronomina persona yang digunakan untuk menunjukkan orang
yang menjadi pokok pembicaraan selain persona pertama dan kedua, dalam
bahasa Indonesia disebut pronomina persona ketiga. Tashoo dibagi lagi
menjadi: kinshoo vyaitu dipakai untuk menunjukkan yang dekat dengan
pembicara; chuushoo dipakai untuk menunjukkan yang dekat dengan lawan
bicara; enshoo dipakai untuk menunjukkan yang jauh dari keduanya; dan
futeishoo yaitu pronomina tidak tentu yang digunakan untuk bertanya (Oya
dalam Solihah, 2016: 19).
Tjandra (2015: 111) menjelaskan bahwa pronomina bahasa Jepang ada
yang bersifat netral bermakna jumlah, ada yang bermakna honorifiks, dan
bermakna jenis kelamin. Selain itu juga terdapat pronomina persona fase usia

muda dan fase usia tua.

2.4.1.1 Pronomina Netral Bermakna Jumlah
Pronomina persona pertama singular : watashi
Pronomina persona pertama plural  : watashitachi, wareware
Watashi menurut kamus bahasa Jepang online “kotobank™ adalah sebagai

berikut:
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— NFF, BITE, —AMRE L THo L b FHEOFET, B bITHN
Izgr:ininshou. Genzai, ichininshou to shite mottomo futsuu no go de, danjo-
tomo ni mochiiru.

Diartikan ke dalam bahasa Indonesia bahwa watashi merupakan kata
paling umum yang merujuk pada diri sendiri dan dapat digunakan oleh laki-laki
maupun perempuan.

Bentuk watashitachi adalah kata yang terdiri dari dua morfem, di
antaranya adalah morfem tachi yang menyatakan makna plural, tetapi bentuk
wareware adalah kata yang hanya terdiri dari satu morfem bebas sehingga di
dalamnya tidak terkandung morfem plural tachi, jadi kata wareware ini sendiri
sudah merupakan kata yang mengandung makna plural.

Pronomina persona kedua singular : anata, otaku
Pronomina persona kedua plural . anatagata, anatatachi

Pada kasus pronomina persona kedua, makna plural dinyatakan dengan
morfem gata atau morfem tachi. Kata otaku adalah kata yang hanya terdiri dari
satu morfem dan tidak memiliki bentuk pluralnya. Jadi, kata anatagata dan
anatatachi adalah kata yang merupakan bentuk plural dari kata anata.

Pronomina persona ketiga singular : konohito, sonohito, anohito, donohito
Pronomina persona ketiga plural : konohitotachi, sonohitotachi, anohitotachi,
donohitotachi

Pada kasus pronomina persona ketiga, masing-masing kata mengandung

makna penunjukan sebagai makna tambahan, dan makna plural dinyatakan

dengan morfem tachi.
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2.4.1.2 Pronomina Bermakna Honorifiks (Sopan-santun)
Pronomina Persona Pertama Standar : watashi, watashitachi
Pronomina Persona Pertama Sopan-formal : watakushi, watakushi tachi
Pronomina Persona Pertama Standar-akrab : ware ware
Pronomina Persona Kedua Standar . anatagata
Pronomina Persona Kedua Standar-akrab  : anatatachi

Standar dalam arti tidak mengandung makna sopan secara khusus, dan
pemakaiannya pada forum yang relatif bebas tapi bersifat formal. Sopan-formal
dalam arti penuturan yang mengandung makna sopan secara khusus dan
pemakaiannya pada forum resmi tertentu seperti rapat. Standar-akrab dalam arti
penuturan yang tidak mengandung makna sopan secara khusus, dan pemakaian
pada forum yang relatif bebas tapi bersifat formal dalam suasana keakraban yang
disampaikan oleh penutur.

Watakushi dalam kamus bahasa Jepang online “kotobank™ adalah sebagai

berikut:

Ho—NZBEROHLZ L, HARMRZ L, £<. B OIS
LR, ORUWESTEHEITHWD, BrEbiTlio,

Jibun hitori ni kankei no aru koto. Kojin-tekina koto. Ooku, meue no hito
ni taisuru toki ya, yaya aratamatta baai ni mochiiru. Danjo-tomo ni tsukau.
Watakushi merupakan pronomina persona pertama yang digunakan oleh

laki-laki maupun perempuan terhadap orang yang lebih senior.

2.4.1.3 Pronomina Bermakna Jenis Kelamin
Ada dua kategori yang bermakna jenis kelamin, yaitu kategori gender dan

kategori fase bahasa. Kategori gender ditemukan dalam kata pronomina itu sendiri.
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Kategori ini hanya terdapat pada ronomina persona ketiga yaitu; kare, karera
(maskulin) dan kanojo, kanojotachi (feminin).

Kategori fase bahasa terdiri dari dua, yaitu fase bahasa laki dan fase
bahasa perempuan. Makna jenis kelamin pada kategori ini ditemukan pada
pemakai/penutur kata itu. Fase Bahasa Laki adalah variasi Bahasa yang khusus
dipakai oleh kaum laki-laki, dan Fase Bahasa Perempuan adalah variasi Bahasa
yang khusus dipakai oleh kalangan perempuan. Dalam bahasa Jepang, fase bahasa

laki disebut danseigo % 1"E5% dan fase bahasa perempuan disebut joseigo %1 GE.

Tabel 2.2 Pronomina Persona Laki-laki dan Perempuan

_ Danseigo Tunggal Boku, ore _
Pronomina Jamak Bokura, ore tachi
Persona | Joseigo Tunggal Atashi
Jamak Atashi tachi
. Tunggal Kimi
Pronomina Danseigo Jamak Kimi tachi
Persona Il Joseigo Tunggal Anta
Jamak Anta tachi

(Sumber: Tjandra, 2015:114)
Boku dalam kamus bahasa Jepang online “kotobank” adalah sebagai
berikut:

1) —AMDOANRAF], BUENRHSOZ 2SI LTV IR, EE
TIXEN L T O NI LTHWS,

2) /INEWVBOTITK LTS 558, BIRTITB LADH 5 <
Pl gnhe LTHEPS,

1)Ichininshou no jindaimeishi. Dansei ga jibun no koto o sashite iu go.
Taitou matawa sore ika no hito ni taishite mochiiru.

2) Chiisai otokonoko ni taishite yobikakeru go. Gendaide wa shitashimi no
aru kudaketaiikata to shite tsukawa reru.

Boku merupakan pronomina persona pertama tunggal yang digunakan oleh

laki-laki kepada sebaya atau yang lebih rendah. Boku juga digunakan oleh anak
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kecil untuk menyebutkan dirinya sendiri, dan di zaman modern ini boku
digunakan sebagai bahasa yang menunjukkan keakraban.
Atashi dalam kamus bahasa Jepang online “kotobank” adalah sebagai

berikut:

— ANBRO AT, Bl bICAVAS, BUETIRICEMEA A
Do

Ichininshou no jindaimeishi. Danjo tomoni mochiitaga, genzaide wa
omoni josei ga mochiiru.

Atashi merupakan pronomina persona pertama yang saat ini biasa

digunakan oleh perempuan.

2.4.1.4 Pronomina Fase Usia

Pronomina Fase Usia Muda adalah pronomina yang hanya dipakai oleh
orang/ penutur yang relatif berusia muda, dan Pronomina Fase Usia Tua adalah
pronomina yang dipakai oleh orang/ penutur yang sudah berusia tua. Terdapat
pada pronomina pertama.

Boku adalah pronomina pertama yang dipakai oleh penutur laki-laki yang
berusia muda. Washi adalah pronomina pertama yang dipakai oleh penutur laki-
laki atau perempuan yang sudah berusia tua.

Washi dalam kamus bahasa Jepang online “kotobank” adalah sebagai

berikut:

— NI NRA A, TIPS LW RIS LT3,
RTINS, FZELLT OMFITH L THW S,

Ichininshou no jindaimeishi. Kinseide wa josei ga shitashii aite ni taishite
mochiitaga, gendaide wa dansei ga, dohai ika no aite ni taishite mochiiru.
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Washi merupakan pronomina persona pertama yang saat ini digunakan
oleh perempuan kepada teman dekatnya dan digunakan oleh laki-laki untuk

sebaya maupun yang lebih rendah.

2.4.2 Pronomina Persona Bahasa Indonesia
Sistem pronomina persona bahasa Indonesia berbeda dengan bahasa
Jepang. Pronomina persona bahasa Indonesia tidak memiliki aturan pada gender

atau jenis kelamin.

2.4.2.1 Pronomina Persona Pertama (Mengacu pada Diri Sendiri)

Pronomina persona pertama tunggal Bahasa Indonesia adalah saya, aku,
dan daku. Ketiga bentuk itu adalah bentuk baku, tetapi mempunyai tempat
pemakaian yang agak berbeda. ‘Saya’ adalah bentuk yang formal dan umumnya
dipakai dalam tulisan seperti pada buku nonfiksi, atau ujaran yang resmi seperti
pidato, sambutan, dan ceramah. Akan tetapi, sebagian orang menggunakan bentuk
‘kami’ dengan arti ‘saya’ dalam situasi di atas, dimaksudkan untuk tidak terlalu
menonjolkan diri.

3

Pronomina persona pertama ‘aku’ lebih banyak dipakai dalam
pembicaraan batin dan dalam situasi yang tidak formal dan yang lebih banyak
menunjukkan keakraban antara pembicara/ penulis dan pendengar/ pembaca. Oleh
karena itu, bentuk ini sering ditemukan dalam cerita, puisi, dan percakapan sehari-

hari. Persona pertama ‘daku’ umumnya dipakai dalam karya sastra. Pronomina

persona ‘aku’ mempunyai variasi bentuk, yakni -ku dan ku-.
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Di samping pronomina persona tunggal, bahasa Indonesia juga mengenal
pronomina persona jamak. Ada dua macam pronomina persona pertama jamak,
yakni ‘kami’ dan ‘kita’. ‘Kami’ bersifat eksklusif; artinya, pronomina itu
mencakupi pembicara/penulis dan orang lain di pihaknya, tetapi tidak mencakupi
pihak pendengar/ pembacanya. Sebaliknya, ‘kita’ bersifat inklusif; artinya,
pronomina itu tidak hanya mencakupi pembicara/penulis, tetapi juga

pendengar/pembaca, dan mungkin pula pihak lain.

2.4.2.2 Pronomina Persona Kedua (Mengacu pada Orang yang Diajak

Bicara)

Pronomina persona kedua tunggal antara lain adalah engkau, kamu, anda,
dikau, kau- dan -mu. Pronomina persona kedua ‘engkau’, ‘kamu’, dan ‘-mu’
dipakai oleh; orang tua terhadap orang muda yang telah dikenal dengan baik dan
lama, orang yang status sosialnya lebih tinggi, dan orang yang mempunyai
hubungan akrab tanpa memandang umur atau status sosial. Dalam Bahasa
takformal, ada orang yang menyingkat ‘engkau’ menjadi ‘kau’.

Pronomina persona kedua ‘anda’ dimaksudkan untuk menetralkan
hubungan. Dalam hubungan yang takpribadi, promomina ‘anda’ tidak diarahkan
pada satu orang khusus. Misalnya, dalam iklan “Pakailah sabun ini, kulit Anda
akan bersih.” Atau di dalam pesawat, “Sebentar lagi kita akan mengudara, Anda
kami mohon mengenakan sabuk pengaman.” Sedangkan pronomina persona
‘dikau’ dipakai dalam ragam sastra, seperti halnya dengan ‘daku’. Misalnya,
“Yang kurindukan hanya ‘dikau’ seorang.” Namun, dalam ragam sastra itu pun

pronominal ‘dikau’ tidak sering dipakai lagi.
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Pronomina persona kedua mempunyai bentuk jamak yaitu kalian, anda
sekalian, dan kamu sekalian. Umumnya orang muda atau yang status sosialnya
lebih rendah tidak menggunakan pronomina ‘kalian’ terhadap orang tua atau
atasannya, namun kebalikannya dapat terjadi. Pemakaian ‘kamu sekalian’ dan
‘anda sekalian’ sama dengan pemakaian untuk pronomina dasarnya, ‘kamu’ dan

‘anda’.

2.4.2.3 Pronomina Persona Ketiga (Mengacu pada Orang yang Dibicarakan)

Ada dua macam pronomina persona ketiga tunggal, yakni (1) ia, dia , atau
—nya dan (2) beliau. Dalam posisi sebagai subjek, atau di depan verba, ‘ia’ dan
‘dia’ sama-sama dapat dipakai. Misalnya, “Dia/ia setuju dengan pendapat kami.”
Akan tetapi, jika berfungsi sebagai objek, atau terletak di sebelah kanan dari yang
diterangkan, hanya bentuk ‘dia’ dan ‘-nya’ yang dapat muncul. Misalnya; “Saya
terpaksa memukul dia/-nya”, “Yang berwarna merah buku dia/-nya.” Demikian
pula dalam kaitannya dengan preposisi, ‘dia’, dan ‘-nya’ dapat dipakai, tetapi ‘ia’
tidak. Misalnya, “Surat ini untuk dia/-nya.”

Pronomina persona ketiga tunggal ‘beliau’ dipakai oleh orang yang lebih
muda atau berstatus sosial lebih rendah daripada orang yang dibicarakan.
Misalnya, “Menteri baru saja menelepon dan mengatakan bahwa beliau tidak
dapat hadir.”

Pronomina persona ketiga jamak adalah mereka. ‘Mereka’ hanya dipakai
untuk insan. Misalnya; “Teman-teman akan datang. Mereka akan membawa
makanannya sendiri”’, “Pak Ramlan mempunyai tiga orang anak. Mereka semua

belajar di Gadjah Mada.” Pada cerita fiksi atau narasi lain yang menggunakan
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gaya fiksi, kata ‘mereka’ kadang-kadang juga dipakaiuntuk mengacu pada
binatang atau benda yang dianggap bernyawa. Misalnya; “Sejak dulu anjing dan
kucing selalu bermusuhan. Tiap kali bertemu, mereka berkelahi”, “Pohon manga
dan pohon rambutan ketakutan mendengar bahwa Pak Tani akan menebangnya.

Mereka berjanji akan segera berbuah.”

2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu mengenai penerjemahan pronomina persona yang
serupa dengan penelitian ini pernah dilakukan oleh Norma Setyana (2017) dengan
judul Translation Analysis of Personal Pronouns Reflected by Social Distance in
“The Theory of Everything” Movie Subtitle. Penelitian Norma menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif. Teori utama yang digunakan adalah
pronomina kekuasaan dan keakraban oleh Brown and Gilman dan pronomina
persona oleh Larson. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa
pronomina persona pertama ‘I’ kebanyakan diterjemahkan menjadi ‘aku’ dan
pronomina persona kedua ‘you’ kebanyakan diterjemahkan menjadi ‘kau’ karena
penerjemah mempertimbangkan konteks film yang sebagian besar menunjukkan
situasi informal. Sedangkan pronomina persona ketiga diterjemahkan ke dalam
beberapa cara yang berbeda.

Selain itu penelitian penerjemahan pronomina juga pernah dilakukan oleh
Raja Rachmawati (2012) yang berjudul Penerjemahan Pronomina dan Nama Diri:
Bahasa Indonesia ke Bahasa Inggris dan Sebaliknya. Menggunakan metode
deskriptif kualitatif dan menggunakan teori penerjemahan pronominal milik

Larson. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan bahwa: ‘kita’ bisa
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merujuk pada ‘I’ atau ‘you’ dan ‘kami’ bisa merujuk pada ‘I’ apabila digunakan
dalam situasi komunikasi yang berbeda; pronomina persona kedua bahasa Inggris
tidak memiliki perbedaan antara kata ganti bentuk sopan dan biasa; kata ganti
bahasa Indonesia tidak membedakan maskulin atau feminism seperti bahasa
Inggris ‘he’ dan ’she’; beberapa nama diri yang tidak biasa dapat menyebabkan
ambiguitas untuk memutuskan jika nama diri itu adalah nama laki-laki atau
perempuan atau binatang.

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dan penelitian
terdahulu. Baik penelitian ini  maupun penelitian terdahulu sama-sama
menggunakan penerjemahan pronomina persona sebagai tema penelitian, dan
bersifat deskriptif kualitatif. Perbedaan penelitian ini dan sebelumnya yaitu pada
penelitian milik Norma Setyana memberikan analisis social distance dilihat dari
pronomina persona yang digunakan tokoh pada sumber data yang berupa film dan
subtitlenya. Kemudian pada jurnal milik Raja Rachmawati memberikan analisis
mengenai pronomina dan ambiguitas yang disebabkan oleh nama diri. Sedangkan
pada penelitian ini membahas kesepadanan penerjemahan pronomina persona
pertama bahasa Jepang ke dalam bahasa Indonesia. Teori utama yang digunakan
adalah penerjemahan pronomina oleh Larson, teknik penerjemahan oleh Molina
dan Albir, serta pronomina persona bahasa Jepang oleh Tjandra sebagai teori
penunjang. Hasil penelitian tentunya juga akan berbeda karena penelitian ini
berfokus pada penerjemahan pronomina persona pertama (Jepang-Indonesia) baik

tunggal maupun jamak.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan, menjabarkan suatu fenomena
yang terjadi saat itu dengan menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab
masalah secara aktual (Sutedi, 2009: 58). Menurut Narbuko (2010: 44) penelitian
deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah
yang ada sekarang berdasarkan data-data. Metode yang digunakan adalah metode
kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Bodgan dan

Taylor dalam Moleong, 2012: 24).

3.2 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pronomina persona
pertama pada novel Ankoku Joshi dan terjemahannya dalam bahasa Indonesia
pada novel Girls in the Dark. Novel ini ditulis oleh Akiyoshi Rikako dan
diterjemahkan oleh Andry Setiawan. Novel ini menceritakan tentang kasus
kematian ketua klub sastra, Shiraishi Itsumi. Itsumi meninggalkan pesan berupa
bunga lily ditangannya. Enam gadis yang merupakan anggota klub sastra menjadi
tersangka pembunuhan Itsumi. Akhirnya keenam gadis tersebut mengadakan
pertemuan dan membacakan cerita pendek yang telah dibuat oleh masing-masing

anggota dan terjadilah saling tuduh antar anggota klub.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik kepustakaan. Menurut Koenjaraningrat (1983: 81) teknik
kepustakaan merupakan cara pengumpulan data dan informasi dengan bantuan
bermacam-macam material yang terdapat di ruang perpustakaan, misalnya koran,
majalah, naskah, catatan-catatan, kisah sejarah dokumen dan sebagainya yang
relevan dengan penelitian. Adapun langkah-langkah dalam mengumpulkan data
penelitian ini sebagai berikut.
1) Membaca dan mengamati teks pada novel Ankoku Joshi dan Girls in the Dark
untuk mencari kalimat yang mengandung pronomina persona pertama.
2) Mencatat teks dalam novel Ankoku Joshi dan Girls in the Dark yang terdapat
pronomina persona pertama.

3) Mengidentifikasi data yang didapatkan berdasarkan sumber referensi.

3.4 Teknik Analisis Data
Narbuko (2010: 156) menyatakan bahwa data yang dikumpulkan telah
diedit, dikode dan telah diikhtisarkan dalam tabel, maka langkah selanjutnya
adalah analisis terhadap hasil-hasil yang telah diperoleh. Langkah-langkah untuk
menganalisis data-data yang telah ditemukan dalam penelitian ini dalah sebagai
berikut.
1) Melakukan pengkodean pada teks yang terdapat pronomina persona pertama
dengan cara, 1:AJ.7.3/GD.6.4. Kode ini menujukkan data tersebut merupakan
data ke-1 pada novel Ankoku Joshi yang terdapat di halaman 7 baris ke 3 dan

pada novel Girls in the Dark yang terdapat di halaman 6 baris ke 4.
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2) Menganalisis kesepadanan pronomina persona pertama pada novel Ankoku
Joshi dan terjemahannya, Girls in the Dark dengan melakukan pengecekan
data kepada informan.

3) Menganalisis teknik yang digunakan dalam penerjemahan pronomina persona
pertama pada novel Ankoku Joshi ke dalam bahasa Indonesia.

4) Menarik kesimpulan dari hasil analisis yang merupakan hasil akhir dari

penelitian.



BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

41 Temuan
Data penelitian ini berupa pronomina persona pertama bahasa Jepang yang
ditemukan dalam novel Ankoku Joshi dan terjemahannya dalam bahasa Indonesia

pada novel Girls in the Dark. Hasil temuan dari penelitian ini sebagai berikut.

Tabel 4.1 Temuan Pronomina Persona Pertama pada Novel Ankoku Joshi

No p Te-_knlk Penerjemahan Pronomina | Sepadan Tidak Jml
enerjemahan Sepadan
B. Jepang B. Indonesia
1 | Terjemahan Harfiah | o7 L Aku v - 255
(literal translation) [ ;57 | Saya v - 122
2 | Generalisasi H7-L Aku v - 36
(generalization) b7-< L Saya v - 3
o Aku v - 4
g -ku v - 1
3 | Partikularisasi bi-Li=H | Kami v - 16
(particularization) b7~ Lb | Kita v - 12
=59 Kami v - 6
E Kita v - 2
Hx Kita v - 1
bHiz Lzt | Kami v - 1
4 | Transposisi 7= L7t | Kami berdua v - 3
(transposition) bl L Aku sendiri v - 2
bl L Saya sendiri v - 2
H7- L7115 | Kami berdua v - 1
Total 467

Berdasarkan tabel temuan di atas, jumlah pronomina persona pertama pada
novel Ankoku Joshi sebanyak 467 data. Pronomina persona pada novel Ankoku
Joshi sepadan dengan terjemahannya dalam novel Girls in the Dark. Terdapat 4

teknik penerjemahan, yaitu; 1) terjemahan harfiah (literal translation) dengan

data terbanyak berupa #>7z L diterjemahkan menjadi ‘aku’ sebanyak 255 data
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dan 7z L diterjemahkan menjadi ‘saya’ sebanyak 122 data; 2) generalisasi
(generalization) dengan data terbanyak berupa & 7= L diterjemahkan menjadi
‘aku’ sebanyak 36 data, kemudian % diterjemahkan menjadi ‘aku’ sebanyak 4
data, 772 < L diterjemahkan menjadi ‘saya’ sebanyak 3 data,f& diterjemahkan
menjadi ‘-ku’ sebanyak 1 data; 3) pertikularisasi (particularization) dengan data
terbanyak berupa 7z L7 % diterjemahkan menjadi ‘kami’ sebanyak 16 data,
kemudian 7= L 72 % diterjemahkan menjadi ‘kita’ sebanyak 12 data, F%
diterjemahkan menjadi ‘kami’ sebanyak 6 data, F% diterjemahkan menjadi ‘kita’
sebanyak 2 data, % 4 diterjemahkan menjadi ‘kita’ sebanyak 1 data, 7= L 725
diterjemahkan menjadi ‘kami’ sebanyak 1 data; 4) transposisi (transposition)
dengan data terbanyak berupa #>7- L 7= % diterjemahkan menjadi ‘kami berdua’
sebanyak 3 data, kemudian #> 7= L diterjemahkan menjadi ‘saya sendiri’
sebanyak 2 data, ©7- L diterjemahkan menjadi ‘aku sendiri’ sebanyak 2 data, &

7= L 725 diterjemahkan menjadi ‘kami berdua’ sebanyak 1 data.

4.2 Pembahasan

Pronomina persona pertama bahasa Jepang pada novel Ankoku Joshi
sepadan dengan terjemahannya dalam bahasa Indonesia pada novel Girls in the
Dark. Penerjemahan pronomina persona ini sesuai dengan teori yang dikemukaan
oleh Larson bahwa dalam menerjemahkan pronomina selain harus memahami
sistem pronomina kedua bahasa, juga diperlukan untuk melihat konteks dan

situasinya, serta budaya BSu dan BSa.
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Dengan total 467 data yang telah ditemukan tersebut, berikut adalah
analisis 16 data yang merepresentasikan kesepadanan pronomina persona pertama
pada novel Ankoku Joshi dan Girls in the Dark. Dari 18 teknik penerjemahan
Molina dan Albir, hanya digunakan 4 teknik dalam menerjemahkan pronomina
persona pertama pada novel Ankoku Joshi, antara lain: terjemahan herfiah,

generalisasi, partikularisasi, dan transposisi yang akan dijabarkan sebagai berikut.

4.2.1 Terjemahan Harfiah/ Literal Translation

Teknik penerjemahan harfiah yaitu penerjemahan suatu kata atau
ungkapan secara kata per kata yang kemudian disesuaikan dengan gramatikal BSa.
Berikut ini beberapa data yang mewakili teknik terjemahan harfiah dalam novel

Ankoku Joshi dan Girls in the Dark.

Data 1

TSu DI LRADDPBRELTHLEALWATEN?
Watashi nankaga ojamashitemo yoroshiindesuka?

TSa : Bolehkah orang seperti saya mengganggu?

(65:AJ.33.7/GD.33.5)

Pada data 1, #>7= L watashi diterjemahkan secara langsung atau harfiah
menjadi ‘saya’. #27- L watashi adalah kata paling umum yang merujuk pada diri

sendiri dan dapat digunakan oleh laki-laki maupun perempuan. ‘Saya’ adalah
orang yang berbicara atau menulis.
Ketika menerjemahkan pronomina, perlu memahami sistem pronomina

kedua bahasa. Dalam sistem pronomina bahasa Jepang, #> 7= L watashi
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merupakan pronomina persona pertama bersifat netral bermakna jumlah singular
atau tunggal. ‘Saya’ dalam sistem pronomina bahasa Indonesia juga merupakan
pronomina persona pertama netral tunggal. ‘Saya’ lebih umum digunakan oleh
orang muda terhadap orang yang lebih tua.

Dalam menerjemahkan pronomina, juga penting halnya melihat konteks
dan situasinya. Situasi pada data 1 adalah saat Shiraishi Itsumi, ketua Klub Sastra
menyapa Nitani Mirei, adik kelas Itsumi yang sedang berada di teras atap lantai
tiga. Itsumi mengajak Mirei untuk bergabung dengan Klub Sastra. Namun, Mireli
merasa minder karena anggota Klub Sastra adalah orang-orang spesial yang
diidolakan setiap siswi di sekolahnya, dan Mirei pun berkata “Watashi nankaga
ojamashitemo yoroshiindesuka? ” yang diterjemahkan menjadi “Bolehkah orang
seperti saya mengganggu?”’. Hal ini menunjukkan penerjemah memperhatikan
situasi dan konteksnya bahwa Mirei berbicara dengan orang yang lebih tua yang
merupakan senior atau kakak kelasnya, Itsumi sehingga dipilihlah pronomina
‘saya’ untuk menerjemahkan ‘watashi’ pada data 1, dan pesan pada BSu sudah
tersampaikan dalam BSa, sehingga pronomina pada BSu dapat dikatakan sepadan

dengan pronomina pada BSa.

Data 2

TSu : D UIFRIS, BOTETREGENRO TIIR WD, & ERALITR
ST,
Watashi wa kyuu ni, jibun dake ga bachigai nanodewanai ka, to mata fuan
ninatta.

TSa : Tiba-tiba aku mulai bertanya-tanya apa aku tidak salah tempat.

(74:AJ.37.16/GD.37.18)



32

Sama seperti data 1, pada data 2 #>7- L watashi diterjemahkan secara
langsung atau harfiah yaitu ‘aku’. 72 L watashi adalah kata paling umum yang

merujuk pada diri sendiri dan dapat digunakan oleh laki-laki maupun perempuan.
‘Aku’ adalah diri sendiri atau orang yang berbicara atau menulis.
Ketika menerjemahkan pronomina, perlu memahami sistem pronomina

kedua bahasa. Dalam sistem pronomina bahasa Jepang, #> 7= L watashi

merupakan pronomina persona pertama bersifat netral bermakna jumlah singular
atau tunggal. ‘Aku’ dalam sistem pronomina bahasa Indonesia juga merupakan
pronomina persona pertama netral tunggal. ‘Aku’ banyak dipakai dalam
pembicaraan batin dan dalam situasi yang tidak formal dan menunjukkan
keakraban antara pembicara/ penulis terhadap pendengar/ pembaca.

Dalam menerjemahkan pronomina, juga penting halnya melihat konteks
dan situasinya. Situasi pada data 2 adalah saat Nitani Mirei pertama Kali
menginjakkan kaki ke salon (tempat berkumpul anggota Klub Sastra). Mirei
terkagum melihat salon yang sangat indah dengan dekorasi yang mewah. Selain
itu, Mirei juga disambut ramah oleh anggota Klub Sastra yang cantik-cantik serta
disuguhi dengan kudapan lezat yang dibuat langsung oleh anggota Klub Sastra
yang pandai memasak, Kominami Akane. Pada saat itu, Mirei merasa tidak
percaya dan berpikir, “Watashi wa kyuu ni, jibun dake ga bachigai nanodewanai
ka, to mata fuan ninatta”, yang diterjemahkan menjadi “Tiba-tiba aku mulai
bertanya-tanya apa aku tidak salah tempat.” Hal ini menunjukkan penerjemah
memperhatikan situasi dan konteksnya bahwa Mirei berbicara dalam hati atau

melakukan pembicaraan batin, sehingga dipilihlah pronomina ‘aku’ untuk
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menerjemahkan ‘watashi’ pada data 2, dan pesan pada BSu sudah tersampaikan
dalam BSa, sehingga pronomina BSu dapat dikatakan sepadan dengan pronomina

BSa.

4.2.2 Generalisasi/ Generalization
Teknik penerjemahan generalisasi yaitu penggunaan istilah yang lebih
umum atau netral dalam bahasa sasaran. Berikut ini beberapa data yang mewakili

teknik penerjemahan generalisasi dalam novel Ankoku Joshi dan Girls in the Dark.

Data 3

TSu : = VOBEETHLI DL, WIVNEELY, o ZTHh\»
IOEIHETWEEET,
Saakuru no genkaichou dearu watakushi, Sumikawa Sayuri yori, kaikai no
goaisatsu o saseteitadakimasu.

TSa : lzinkan saya, Sumikawa Sayuri, selaku Ketua Klub Sastra memberikan
salam pembuka.

(1:A).7.3/GD.6.4)

Situasi pada data 3 adalah saat pertemuan rutin Klub Sastra, namun Kkali ini
khusus ditujukan untuk mengenang ketua Klub Sastra, Shiraishi Itsumi dengan
sebuah cerita pendek yang dibuat dan dibacakan tiap anggota. Sumukawa Sayuri
sebagai ketua klub yang baru, memberikan sambutan atau salam pembuka di awal
pertemuan. Sayuri memperkenalkan dirinya dengan berkata, “Saakuru no
genkaichou dearu watakushi, Sumikawa Sayuri yori, kaikai no goaisatsu o

saseteitadakimasu”. 72 < L watakushi adalah kata ganti untuk orang pertama

yang banyak digunakan saat berhubungan dengan orang yang lebih tua dan dapat
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digunakan oleh laki-laki maupun perempuan. #>7- < L watakushi merupakan

keigo atau ragam bahasa hormat yang menjadi salah satu karakteristik bahasa
Jepang, tetapi dalam bahasa Indonesia tidak ditemukan yang serupa dengan keigo.
Oleh karena itu, dipakai teknik penerjemahan generalisasi atau mencari padanan
yang lebih umum dalam bahasa Indonesia pada data 3 untuk mengatasi masalah
tersebut.

Pada data 3, 972 < L watakushi diterjemahkan menjadi ‘saya’. Dalam
sistem pronomina bahasa Jepang, #7- < L watakushi merupakan pronomina
persona pertama tunggal bermakna honorifiks atau sopan santun. 72 < L

watakushi ~ termasuk dalam kategori sopan-formal vyaitu penuturan yang
mengandung makna sopan dan pemakaiannya pada forum resmi tertentu seperti
rapat. ‘Saya’ dalam sistem pronomina bahasa Indonesia merupakan pronomina
persona pertama netral tunggal. Saya adalah bentuk formal dan umumnya dipakai
dalam tulisan seperti pada buku nonfiksi, atau ujaran yang resmi seperti pidato,
sambutan, dan ceramah. Penerjemahan data 3 ini menunjukkan bahwa penerjemah
memperhatikan konteks dan situasinya di mana pronomina tersebut diucapkan
dalam sebuah sambutan pertemuan. Dengan menggunakan teknik penerjemahan
generalisasi, maka dipilihlah pronomina ‘saya’ untuk menerjemahkan pronomina

#>7- < L watakushi ke dalam bahasa Indonesia, sehingga pesan dalam BSu pun

tersampaikan dalam BSa. Berdasarkan alasan tersebut, pronomina BSu pada data

3 dapat dikatakan sepadan dengan pronomina BSa.
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Data 4

TSU : HELBT Ea— LEDIIHFERO =FAETE -T2, b9 F
(272 %,
Atashi ga debtu-shita nowa chuutoubu no sannensei dattara, mou maru
ninen ni naru.

TSa : Aku debut waktu kelas 3 SMP. Jadi kalu dihitung, sudah dua tahun.

(319:AJ.195.5/GD.192.7)

Pada data 4 yang menjadi penutur adalah Takaoka Shiyo, salah satu
anggota Klub Sastra. Situasinya adalah saat Takaoka mendapat giliran untuk
membacakan cerita pendek buatannya tentang kenangan bersama Shiraishi ltsumi.
Dalam cerita pendek buatannya, Takaoka menceritakan awal debutnya sebagai
penulis novel yang ditunjukkan pada kalimat, “Atashi ga debtu-shita nowa
chuutoubu no sannensei dattara, mou maru ninen ni naru”. & 7= L atashi adalah
kata ganti orang pertama yang umumnya digunakan oleh perempuan. & 72 L
atashi merupakan ragam bahasa perempuan. Namun, dalam bahasa Indonesia
tidak memiliki bahasa yang khusus digunakan oleh perempuan maupun laki-laki.
Oleh karena itu, dipakai teknik penerjemahan generalisasi atau mencari padanan
yang lebih umum dalam bahasa Indonesia pada data 4 untuk mengatasi masalah
tersebut.

Pada data 4, &7 L atashi diterjemahkan menjadi ‘aku’. Dalam sistem
pronomina bahasa Jepang, & 7= L atashi merupakan pronomina persona pertama

tunggal bermakna jenis kelamin yaitu fase bahasa perempuan atau variasi bahasa
yang khusus dipakai oleh kalangan perempuan. ‘Aku’ dalam sistem pronomina

bahasa Indonesia merupakan pronomina persona pertama netral tunggal. ‘Aku’
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banyak dipakai dalam pembicaraan batin dan dalam situasi yang tidak formal dan
menunjukkan keakraban antara pembicara/ penulis terhadap pendengar/ pembaca.
Pada data 4, penerjemah memperhatikan konteks dan situasi dalam

menerjemahkan & 7- L atashi menjadi ‘aku’ tersebut. Seperti yang tercermin

pada kalimat sebelumnya, bahwa Takaoka ingin menampilkan cerita pendek
dengan gaya penulisannya yang ringan. Dengan menggunakan teknik generalisasi,

penerjemah memilih pronominal ‘aku’ sebagai terjemahan dari & 7= L atashi

karena pronomina ‘aku’ pada data 4 menunjukkan keakraban antara Takaoka dan
anggota Klub Sastra lainnya. Dengan demikian, pesan dalam BSu bisa
tersampaikan dalam BSa. Berdasrkan alasan tersebut, pronomina BSu pada data 4

dapat dikatakan sepadan dengan pronomina BSa.

Data 5

TSu EIIAICHGOME WL HILDDRERNTT,
Boku wa hito ni jibun no mono o ijirareru noka kiraidesu.

TSa : Aku tidak suka orang lain memegang-megang barangku.

(277:AJ.165.15/GD.163.26)

Pada data 5 yang menjadi penutur adalah Tuan Shiraishi, ayah Siraishi
Itsumi dan yang menjadi lawan tutur adalah Koga Sonoko, teman sekelas Itsumi
yang juga merupakan anggota Klub Sastra. Situasinya adalah saat Sonoko
meminjam komputer Tuan Shiraishi di ruang kerja untuk mencari penyewaan
kostum Kkelinci. Tuan Shiraishi biasanya tidak suka bila ada orang yang

memegang-megang barang miliknya, namun Tuan Shiraishi memberikan izin
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pada Sonoko untuk mengoperasikan komputernya karena Sonoko pernah
menyelamatkan data Tuan Shiraishi dan juga karena kerja Sonoko yang cekatan,
hal itu terdapat pada ucapan Tuan Shiraishi, “Boku wa hito ni jibun no mono o

ijirareru noka kiraidesu”. f% boku adalah kata ganti orang pertama yang
umumnya digunakan oleh laki-laki kepada sebaya atau yang lebih rendah. % boku

merupakan ragam bahasa laki-laki. Namun, dalam bahasa Indonesia tidak
memiliki bahasa yang khusus digunakan oleh laki-laki maupun perempuan. Oleh
karena itu, dipakai teknik penerjemahan generalisasi atau mencari padanan yang
lebih umum dalam bahasa Indonesia pada data 5 untuk mengatasi masalah
tersebut.

Pada data 5, f% boku diterjemahkan menjadi ‘aku’. Dalam sistem
pronomina bahasa Jepang, % boku merupakan merupakan pronomina persona

pertama tunggal bermakna jenis kelamin, yaitu fase bahasa laki atau variasi
bahasa yang khusus dipakai oleh kaum laki-laki. ‘Aku’ dalam sistem pronomina
bahasa Indonesia merupakan pronomina persona pertama netral tunggal. ‘Aku’
banyak dipakai dalam pembicaraan batin dan dalam situasi yang tidak formal dan
menunjukkan keakraban antara pembicara/ penulis terhadap pendengar/ pembaca.
Pada data 5, penerjemah memperhatikan konteks dan situasi dimana Tuan
Shiraishi sedang berbicara dengan Sonoko yang lebih muda usianya dan lebih
rendah status sosialnya, yaitu antara kepala sekolah dan murid dalam situasi yang
tidak formal dan menunjukkan keakraban antara Tuan Shiraishi dengan Sonoko.

Sehingga, tepat bila pronomina ‘aku’ dipilih sebagai terjemahan dari % boku, dan
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pesan dalam BSu pun tersampaikan dalam BSa. Berdasarkan alasan tersebut,

pronomina BSu pada data 5 dapat dikatakan sepadan dengan pronomina BSa.

Data 6

TSu : >F VL, AN, BOKENLO—BETIHZA D > THIT7Z,
Tsumari wa, maitsuki juuman ga, ore no kyuuryou kara isshun de kierutte
wakeda.

TSa : Artinya, setiap bulan 100.000 yen menghilng begitu saja dari gajiku.

(45:AJ.26.14/GD.25.22)

Situasi pada data 8 adalah saat Nitani Mirei mendapat giliran untuk
membacakan cerita pendek buatannya. Mirei menceritakan tentang keadaan
keluarganya yang kurang mampu, juga Ayah dan Ibunya yang bercerai. Mirei
mengingat ayahnya yang tinggal berpisah dengannya. Mirei selalu mengingat
ucapan Ayahnya kepada Mirei dan ketiga saudaranya saat duduk di salah satu
booth ruangan restoran keluarga sambal mencuil parfait coklat, “Tsumari wa,
maitsuki juuman ga, ore no kyuuryou kara isshun de kierutte wakeda “. Pada
kalimat tersebut, Ayah mirei menggunakan f& ore untuk menyebut dirinya. f& ore
adalah kata ganti orang pertama yang pada jaman sekarang digunakan oleh laki-

laki kepada sebaya atau yang lebih rendah. {4 ore merupakan ragam bahasa laki-

laki. Namun, dalam bahasa Indonesia tidak memiliki bahasa yang khusus
digunakan oleh laki-laki maupun perempuan. Oleh karena itu, dipakai teknik
penerjemahan generalisasi atau mencari padanan yang lebih umum dalam bahasa

Indonesia pada data 6 untuk mengatasi masalah tersebut.
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Pada data 6, f& ore diterjemahkan menjadi ‘-ku’. Dalam sistem
pronominal bahasa Jepang, 4 ore merupakan pronomina persona pertama tunggal

bermakna jenis kelamin yaitu fase bahasa laki atau variasi bahasa yang khusus
dipakai oleh kaum laki-laki. ‘-Ku’ merupakan variasi bentuk dari ‘aku’ yang
merupakan merupakan pronomina persona pertama netral tunggal yang banyak
dipakai dalam pembicaraan batin dan dalam situasi yang tidak formal dan
menunjukkan keakraban antara pembicara/ penulis terhadap pendengar/ pembaca.
Penerjemahan data 6 ini menunjukkan bahwa penerjemah memperhatikan konteks
dan situasinya dimana pronomina tersebut diucapkan oleh ayah kepada anak-
anaknya dalam situasi keakraban, dan variasi bentuk ‘-ku’ pada data 6 ini dipilih
karena menunjukkan sebuah kepemilikan, yaitu gaji milik ayah Mirei. Sehingga,
pesan dalam BSu tersampaikan dalam BSa, dan karena alasan tersebut, pronomina

BSu pada data 6 dapat dikatakan sepadan dengan pronomina BSa.

4.2.3 Partikularisasi/ Particularization

Teknik penerjemahan partikularisasi yaitu penggunaan istilah yang lebih
spesifik. Berikut ini beberapa data yang mewakili teknik penerjemahan
partikularisasi dalam novel Ankoku Joshi dan Girls in the Dark.
Data 7

TSu : TN TH, EALFEY—I v, RERMPEIZ LIS b,
Kore dake demo, ware ga bungaku sa-kuru no, ookina zaisan da to
omouwa.

TSa : Buku-buku ini adalah harta berharga milik Klub Sastra kita.

(5:A).9.1/GD 8.2)
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Situasi pada data 7 adalah saat Sumikawa Sayuri sebagai ketua Klub
Sastra yang baru, menjelaskan tentang salon, tempat berkumpulnya Klub Sastra
sebagai awalan dari pertemuan yang diadakan untuk mengenang kematian
Shiraishi Itsumi, mantan Ketua Klub Sastra. Dalam penjelasannya, Sayuri
menggunakan pronomina F ware pada kalimat, “Kore dake demo, ware ga
bungaku sa-kuru no, ookisana zaisanda to omouwa”.

Pada data 7, 3% ware diterjemahkan menjadi ‘kita’. & ware dalam sistem

pronomina bahasa Jepang merupakan pronomina persona pertama tunggal netral
yang pemakaiannya relatif bebas tapi bersifat formal dalam suasana keakraban
yang disampaikan oleh penutur. ‘Kita’ dalam sistem pronomina bahasa Indonesia
merupakan pronomina persona pertama jamak. ‘Kita’ bersifat inklusif dimana
baik penutur dan lawan tutur termasuk di dalamnya. Hal tersebut menunjukkan
perubahan pada sistem pronomina yang awalnya tunggal dalam bahasa Jepang,
menjadi jamak dalam bahasa Indonesia. Jepang memiliki konsep uchi-soto,
dimana orang Jepang menempatkan dirinya pada suatu titik. Titik terdekat dari
dirinya hingga suatu batas tertentu disebut uchi, dan yang berada di luar itu adalah
soto. Hal itu tercermin dalam ujaran Sayuri pada data 4:AJ.8.8/GD.7.11, “Salon
sastra yang berada di bangunan terpisah dari kompleks sekolah ini adalah milik
kita. Hanya milik kita”. Ini menunjukkan bahwa Sayuri dan anggota Klub Sastra
merupakan bagian dari uchi sedangkan yang berada di luar Klub Sastra
merupakan soto. Hal tersebut menunjukkan bahwa selain memperhatikan konteks
dan situasi, penerjemah juga memperhatikan budaya dalam masyarakat Jepang.

Pada data 7 digunakan teknik penerjemahan partikularisasi karena terjadi
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perubahan makna yang menyempit. Dalam pronomina bahasa Jepang tidak
terdapat adanya makna inklusif dan eksklusif, sehingga penerjemah perlu
memperhatikan situasinya. Pada data 7 ini dipilih pronomina ‘kita’ yang memiliki
makna inklusif yaitu Sayuri sebagai penutur dan anggota Klub Sastra lainnya
sebagai lawan tutur termasuk di dalamnya. Sehingga, pesan dalam BSu menjadi
tersampaikan dalam BSa, dan berdasarkan alasan-alasan tersebut, pronomina BSu

pada data 7 dapat dikatakan sepadan dengan pronomina BSa.

Data 8

TSu : EAFFETIL, HERPICEBOIX DMK DO EET-H L E A—LT
BT D &V IHEI 21T > T\ D,
Ware ga gakuin dewa, sekaijuuni chirabaru shimaikouno seitotachito, E-
meerude kouryousuru toiu katsudou o itteiru.

TSa : Di sekolah kami, ada kegiatan surat menyurat menggunakan E-mail
dengan teman di negara lain yang bersekolah di satu yayasan.

(395:AJ.243.8/GD.238.7)

Data 8 merupakan penggalan kalimat dalam naskah atau cerita pendek
yang dibuat oleh Shiraishi Itsumi. Cerita pendek tersebut ditujukan kepada
anggota Klub Sastra dan dibuat berdasarkan kejadian yang dialami oleh Itsumi.
Naskah tersebut dibacakan oleh Sumikawa Sayuri setelah semua anggota Klub
Sastra selesai membacakan cerita pendeknya saat pertemuan. Dalam cerita pendek
tersebut, seperti yang ditampilkan pada data 8, Itsumi menggunakan pronomina
ware yang diterjemahkan menjadi ‘kami’. Dalam sistem pronomina bahasa

Jepang, ¥ ware merupakan pronomina persona pertama tunggal netral yang

pemakaiannya relatif bebas tapi bersifat formal dalam suasana keakraban yang
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disampaikan oleh penutur. ‘Kami’ dalam sisstem pronomina bahasa Indonesia
merupakan pronomina persona pertama jamak. ‘Kami’ bersifat eksklusif di mana
lawan tutur tidak termasuk di dalamnya. Hal tersebut menunjukkan perubahan
pada sistem pronomina yang awalnya tunggal dalam bahasa Jepang, menjadi
jamak dalam bahasa Indonesia.

Jepang memiliki konsep uchi-soto, di mana orang Jepang menempatkan
dirinya pada suatu titik. Titik terdekat dari dirinya hingga suatu batas tertentu
disebut uchi, dan yang berada di luar itu adalah soto. Melalui kalimat “Ware ga
gakuin dewa, sekaijuuni chirabaru shimaikouno seitotachito, E-meerude
kouryousuru toiu katsudou o itteiru” yang diterjemahkan menjadi “Di sekolah
kami, ada kegiatan surat menyurat menggunakan E-mail dengan teman di negara
lain yang bersekolah di satu yayasan” menunjukkan bahwa Itsumi dan orang
dalam sekolahnya merupakan bagian dari uchi dan orang di luar sekolahnya
adalah soto. Hal tersebut menunjukkan bahwa selain memperhatikan konteks dan
situasi, penerjemah juga memperhatikan budaya dalam masyarakat Jepang.

Pada data 8 digunakan teknik penerjemahan partikularisasi karena terjadi
perubahan makna yang menyempit. Dalam pronomina bahasa Jepang tidak
terdapat adanya makna inklusif dan eksklusif, namun pada data 8 diterjemahkan
menjadi ‘kami’ yang memiliki makna eksklusif. Meskipun terjadi perubahan
tunggal ke jamak pada data 8, namun pesan dalam BSu sudah tersampaikan dalam
BSa. Berdasarkan alasan-alasan tersebut, pronomina BSu pada data 8 dapat

dikatakan sepadan dengan pronomina BSa.
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Data 9

TSu :JEERE—FICH 5, Foax D, AT O, XY,
Betsukankousha ikkai ni aru, ware-ware no, ware-ware dake no, bungaku
saron.

TSa : Salon sastra yang berada di bangunan terpisah dari kompleks sekolah ini
adalah milik kita. Hanya milik Kita.

(4:A).8.8/GD.7.11)

Situasi pada data 11 adalah saat Sumikawa Sayuri sebagai ketua Klub
Sastra yang baru, menjelaskan tentang salon, tempat berkumpulnya Klub Sastra
sebagai awalan dari pertemuan yang diadakan untuk mengenang kematian
Shiraishi Itsumi, mantan Ketua Klub Sastra. Dalam penjelasannya, Sayuri

menggunakan pronomina % ware-ware pada kalimat, “Betsukankousha ikkai

ni aru, ware-ware no, ware-ware dake no, bungaku saron”. ¥ 4 ware-ware

adalah kata ganti orang lebih dari satu. ¥4 ware-ware merupakan bentuk jamak
dari ¥k ware.

Pada data 9, ¥4 ware-ware diterjemahkan menjadi ‘kita’. Dalam sistem
pronomina bahasa Jepang, # 4~ ware-ware merupakan pronomina persona
pertama netral bermakna jumlah, yaitu jamak atau lebih dari satu. Pronomina
persona pertama jamak dalam sistem pronomina bahasa Indonesia, terdiri dari
pronomina bermaknya inklusif dan eksklusif. Untuk itu dibutuhkan teknik
penerjemahan partikularisasi dalam mencari padanan yang lebih spesifik. Oleh
sebab itu, untuk menerjemahkan sangat penting melihat situasinya. Pada data 9

situasinya yaitu yang menjadi penutur adalah Sumikawa Sayuri dan yang menjadi
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lawan tutur adalah anggota Klub Sastra lainnya. Topik pembicaraan pada situasi
tersebut adalah salon sastra yang berada terpisah dari kompleks sekolah. Baik
Sayuri sebagai penutur maupun anggota Klub Sastra lainnya sebagai lawan tutur
memiliki hak katas salon tersebut, sehingga sudah tepat bila dikatakan ‘milik Kita’
pada data 9 karena maknanya inklusif dan pesan dalam BSu pun tersampaikan
dalam BSa. Berdasar alasan tersebut, pronomina BSu pada data 9 dapat dikatakan

sepadan dengan pronomina BSa.

Data 10

TSu : DELBETEREZBED DL ITNE, SKOFHEITH ETH, bicl
LHLOETLHEEK, AAVDH,
Watashi ga shinkouyaku o tsutomerukeredo, konya no shuyaku wa amaku
made mo, watashitachi no aisuru nakitomo, Shiraishi Itsumi.

TSa : Meskipun saya adalah orang yang bertugas untuk menjalankan acara,
tokoh utama malam ini adalah sahabat kita tercinta yang sudah tiada,
Shiraishi Itsumi.

(37:AJ.19.11/GD.19.15)

Situasi pada data 10 adalah saat Sumikawa Sayuri sebagai ketua Klub
Sastra yang baru, menjelaskan tentang acara sebagai awalan dari pertemuan yang
diadakan untuk mengenang kematian Shiraishi Itsumi, mantan Ketua Klub Sastra.

Dalam penjelasannya, Sayuri menggunakan pronomina #>7- L 7= & watashitachi
sebagai kata ganti orang pertama jamak. Pada data ini, pronomina 7= L7= 5
watashitachi diterjemahkan menjadi ‘kita’. #> 72 L 7= % watashitachi dalam

sistem pronomina bahasa Jepang merupakan pronomina persona pertama jamak

yang bersifat netral. Dalam sistem pronomina bahasa Indonesia, pronomina
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persona pertama jamak terdiri dari ‘kita’ dan ‘kami’. ‘Kita’ bermakna inklusif
dimana lawan tutur juga termasuk di dalamnya, sedangkan ‘kami’ bermakna
eksklusif dimana lawan tutur tidak termasuk di dalamnya. Untuk itu, dalam

menerjemahkan pronomina 7>7- L 7= % watashitachi ke dalam bahasa Indonesia

penting halnya melihat konteks dan situasinya, dan juga diperlukan teknik
partikularisasi untuk mencari padanan yang lebih spesifik.

Pada data 10 yang menjadi penutur adalah Sumikawa Sayuri dan yang
menjadi lawan tutur adalah anggota Klub Sastra lainnya. Sayuri berkata, “Watashi
ga shinkouyaku o tsutomerukeredo, konya no shuyaku wa amaku made mo,
watashitachi no aisuru nakitomo, Shiraishi Itsumi” yang diterjemahkan menjadi
“Meskipun saya adalah orang yang bertugas untuk menjalankan acara, tokoh
utama malam ini adalah sahabat kita tercinta yang sudah tiada, Shiraishi Itsumi”.
Konteksnya adalah Sayuri mengangkat Itsumi sebagai topik di dalamnya, dimana
Itsumi merupakan teman dari Sayuri sebagai petutur dan anggota Klub Sastra
lainnya sebagai lawan tutur. Jadi, yang dibutuhkan adalah pronomina yang
bersifat inklusif yaitu ‘kita’, sehingga pesan dalam BSu tersampaikan dalam BSa.
Hal tersebut menunjukkan bahwa pronomina BSu pada data 10 dikatakan sepadan

dengan pronomina BSa.

Data 11

TSU : AARIZIFE->CLEXIE, b LEblidFE-gl &IN5,
Nihon ni kitteshimaeba, watashitachi wa mata hikihanasareru.

TSa : Kami harus berpisah lagi saat kami pulang ke Jepang.

(370:AJ.233.11/GD.228.16)
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Data 11 merupakan penggalan kalimat dalam naskah atau cerita pendek
yang dibuat oleh Shiraishi Itsumi. Cerita pendek tersebut ditujukan kepada
anggota Klub Sastra dan dibuat berdasarkan kejadian yang dialami oleh Itsumi.
Naskah tersebut dibacakan oleh Sumikawa Sayuri setelah semua anggota Klub
Sastra selesai membacakan cerita pendeknya saat pertemuan. Dalam cerita pendek

tersebut, Itsumi menggunakan pronomina #>7- L 7= % watashitachi seperti yang
ditampilkan pada data 11. Pada data ini, pronomina #>7- L 7= % watashitachi
diterjemahkan menjadi ‘kami’. #>7= L 7= % watashitachi dalam sistem pronomina

bahasa Jepang merupakan pronomina persona pertama jamak yang bersifat netral.
Dalam sistem pronomina bahasa Indonesia, pronomina persona pertama jamak
terdiri dari ‘kita’ dan ‘kami’. ‘Kita’ bermakna inklusif dimana lawan tutur juga
termasuk di dalamnya, sedangkan ‘kami’ bermakna eksklusif dimana lawan tutur

tidak termasuk di dalamnya. Untuk itu, dalam menerjemahkan pronomina #>7= L
7= 5 watashitachi ke dalam bahasa Indonesia penting halnya melihat konteks dan

situasinya, dan juga diperlukan teknik partikularisasi untuk mencari padanan yang
lebih spesifik.

Pada data 11 yang menjadi penutur adalah Sumikawa Sayuri mewakili
Shiraishi Itsumi, dan yang menjadi lawan tutur adalah anggota Klub Sastra. Itsumi
menyebutkan dalam cerita pendeknya, “Nihon ni kitteshimaeba, watashitachi wa
mata hikihanasareru” yang diterjemahkan menjadi “Kami harus berpisah lagi saat
kami pulang ke Jepang”. Situasi dalam cerita pendek tersebut adalah saat Itsumi
berada di Eropa Timur bersama dengan Hojo-sensei, guru di sekolah Itsumi.

Konteksnya, yang dimaksud pada data 11 adalah Itsumi dan Hojo-sensei.
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Sedangkan, anggota Klub Sastra yang menjadi lawan tutur atau pendengar, tidak
termasuk di dalamnya. Jadi, yang dibutuhkan adalah pronomina yang bersifat
eksklusif yaitu ‘kami’, sehingga pesan dalam BSu tersampaikan dalam BSa. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pronomina BSu pada data 11 dikatakan sepadan

dengan pronomina BSa.

Data 12

TSu : [MU#RE., RUEMEL RCODETH, HELEBTRWZDL, &
MRTF v DELRD L FUBUERLWAL LR,
Onaji kigu, onaji zairyou, onaji bunryou de mo, atashitachi de yaita no to,
Akane-chan no to kuraberu to, danzen oishiinda yo ne.

TSa : Dibandingkan dengan buatan kami, kudapan buatan Akane-chan lebih
enak. Padahal, kami menggunakan peralatan yang sama, bahan yang sama,
dan takaran yang sama.

(345:AJ.214.7/GD.210.23)

Situasi pada data 12 adalah saat anggota Klub Sastra menjual kue buatan
mereka pada perayaan paskah dan hasil penjualan kue itu nantinya akan
disumbangkan. Takaoka Shiyo terkesan dengan keahlian Kominami Akane dalam
membuat kue karena kue yang telah dibuat terjual habis. Takaoka pun melakukan

pembicaraan batin dengan menggunakan pronomina & 7= L 7= % atashitachi.
Pada data tersebut, & 7= L 7= % atashitachi diterjemahkan menjadi ‘kami’. Dalam
sistem pronomina bahasa Jepang, &7- L 7= % atashitachi merupakan pronomina
persona pertama jamak bermakna jenis kelamin yaitu fase bahasa perempuan atau
variasi bahasa yang khusus dipakai oleh kalangan perempuan. Meskipun &7z L

atashi itu sendiri merupakan fase bahasa perempuan yang tidak dimiliki bahasa
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Indonesia, namun bila ditambahkan dengan 7= % tachi maka menjadi pronomina

jamak yang dalam sistem pronomina bahasa Indonesia terdiri dari ‘kita’ dan
‘kami’. ‘Kita’ bermakna inklusif dimana lawan tutur juga termasuk di dalamnya,
sedangkan ‘kami’ bermakna eksklusif dimana lawan tutur tidak termasuk di

dalamnya. Untuk itu, dalam menerjemahkan pronomina &7- L 7= % atashitachi

ke dalam bahasa Indonesia diperlukan teknik partikularisasi untuk mencari
padanan yang lebih spesifik dengan melihat konteks dan situasinya.

Pada data 12 adalah Takaoka melakukan pembicaraan batin, “Onaji kigu,
onaji zairyou, onaji bunryou de mo, atashitachi de yaita no to, Akane-chan no to
kuraberu to, danzen oishiinda yo ne” yang diterjemahkan menjadi “Dibandingkan
dengan buatan kami, kudapan buatan Akane-chan lebih enak. Padahal, kami
menggunakan peralatan yang sama, bahan yang sama, dan takaran yang sama”.
Takaoka membandingkan kue buatan Akane, buatan dirinya sendiri, dan buatan
anggota Klub lainnya, karena yang kurang enak adalah kue buatan Takaoka dan
anggota klub lainnya, Akane tidak termasuk di dalamnya, maka yang dipakai
adalah pronomina eksklusif yaitu ‘kami’. Sehingga, pesan dalam BSu dapat
tersampaikan dalam BSa. Hal tersebut menunjukkan bahwa pronomina BSu pada

data 12 dikatakan sepadan dengan pronomina BSa.

4.2.4 Transposisi/ Transposition

Teknik penerjemahan transposisi yaitu teknik penggantian kategori
gramatikal. Teknik ini berupa pergeseran kategori, struktur dan unit. Berikut ini
beberapa data yang mewakili teknik penerjemahan transposisi dalam novel

Ankoku Joshi dan Girls in the Dark.



49

Data 13

TSu : N EbblE LA —FMEL T, ELTW DL, BREFEEE
ER
Keredomo watashi ga ichiban nattokusite, shinjiteiru setsu wa, kankaku o
togisumasu.

TSa : Tapi, saya sendiri lebih percaya dengan teori yang mengatakan bahwa
yami-nabe ini diadakan untuk mengasah perasaan.

(10:AJ.11.5/GD.10.14)

Situasi pada data 13 adalah saat Sumikawa Sayuri sebagai ketua Klub
Sastra yang baru, menjelaskan tentang yami-nabe kepada anggota Klub Sastra
sebagai awalan dari pertemuan yang diadakan untuk mengenang kematian
Shiraishi Itsumi, mantan Ketua Klub Sastra. Sayuri menjelaskan beberapa alasan
yang ia ketahui tentang asal muasal yami-nabe. la mengemukakan pendapatnya,
“Keredomo watashi ga ichiban nattokusite, shinjiteiru setsu wa, kankaku o
togisumasu” yang diterjemahkan menjadi “Tapi, saya sendiri lebih percaya
dengan teori yang mengatakan bahwa yami-nabe ini diadakan untuk mengasah
perasaan”.

Dalam sistem pronomina bahasa Jepang, #>7- L watashi merupakan

pronomina persona pertama bersifat netral bermakna jumlah singular atau tunggal.
‘Saya’ dalam sistem pronomina bahasa Indonesia juga merupakan pronomina
persona pertama netral tunggal. Saya adalah bentuk formal dan umumnya dipakai
dalam tulisan seperti pada buku nonfiksi, atau ujaran yang resmi seperti pidato,

sambutan, dan ceramah. Pronomina saya dipakai karena sesuai dengan situasinya
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yaitu pada sebuah awalan yang disampaikan oleh Sayuri saat pertemuan. Namun,
pada data 13 ini penerjemah menambahkan kata ‘sendiri’ setelah ‘saya’. Ini
menunjukkan bahwa penerjemah menggunakan teknik transposisi category shift

berpa pergeseran unit yaitu dari kata menjadi frasa. 4 7= L watashi yang

merupakan sebuah kata diterjemahkan menjadi ‘saya sendiri’ yang merupakan
frasa. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerjemah memperhatikan konteks dan
situasinya dimana Sayuri sebagai penutur, memberikan pendapatnya secara
pribadi. Sayuri berpendapat berdasarkan apa yang ia rasakan, bukan pengaruh dari

pendapat orang lain. Sehingga sudah tepat bila o7 L watashi pada data 13

diterjemahkan menjadi ‘saya sendiri’ dan pesan dalam BSu pun tersampaikan
dalam BSa. Oleh karena itu, pronomina BSu pada data 13 dapat dikatakan

sepadan dengan pronomina BSa.

Data 14

TSU : DI UITRATEN T <o T, NERFTHLELEEEADLTE
TFE o7,
Watashi wa nandakaku suguttakute, chiisana koedemo mosomoso to
kotaeru dakedatta.

TSa : Aku sendiri merasa tidak nyaman dan hanya bisa menjawabnya dengan
suara kecil seperti orang bergumam.

(93:AJ.44.10/GD.44.11)

Situasi pada data 14 adalah saat Nitani Mirei menaiki mobil mewah milik
Shiraishi Itsumi menuju rumah Itsumi. Sopir Itsumi yang memakai setelan jas
berwarna biru tua dan sarung tangan putih berbicara menggunakan bahasa formal

kepada Mirei. Sopir Itsumi memanggil Mirei dengan sebutan Tuan Putri. Mireli
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yang tidak pernah dipanggil demikian, menjadi tidak nyaman. Mirei pun
melakukan pembicaraan batin yang dituliskan pada ceripa pendek miliknya dan
dibacakan saat pertemuan. Mirei menggunakan pronomina #>7- L watashi yang
pada data 14 diterjemahkan menjadi ‘aku sendiri’.

Dalam sistem pronomina bahasa Jepang, #> 7= L watashi merupakan

pronomina persona pertama bersifat netral bermakna jumlah singular atau tunggal.
‘Aku’ dalam sistem pronomina bahasa Indonesia juga merupakan pronomina
persona pertama netral tunggal. ‘Aku’ banyak dipakai dalam pembicaraan batin
dan dalam situasi yang tidak formal dan menunjukkan keakraban antara
pembicara/ penulis terhadap pendengar/ pembaca. Pemilihan ‘aku’ pada
penerjemahan ini sesuai dengan situasi dimana Mirei melakukan pembicaraan
batin. Namun, pada data 14 ini penerjemah menambahkan kata ‘sendiri’ setelah
‘aku’. Ini menunjukkan bahwa penerjemah menggunakan teknik transposisi

category shift berpa pergeseran unit yaitu dari kata menjadi frasa. 7>7= L watashi

yang merupakan sebuah kata diterjemahkan menjadi ‘aku sendiri’ yang
merupakan frasa. Penambahan ‘sendiri’ setelah ‘aku’ digunakan untuk
menunjukkan subjektivitas dari Mirei bahwa hanya dirinya saja yang merasa tidak
nyaman. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerjemah memperhatikan konteks

dan situasinya. Sehingga sudah tepat bila %> 7= L watashi pada data 13

diterjemahkan menjadi ‘aku sendiri’ dan pesan dalam BSu pun tersampaikan
dalam BSa. Oleh karena itu, pronomina BSu pada data 14 dapat dikatakan

sepadan dengan pronomina BSa.
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Data 15

TSu : DI LEebidzokE, @<, <RV TY,
Watashitachi wa sono toki, tsuyoku, tsuyoku musubitsuitanodesu.

TSa : Kami berdua saat itu direkatkan erat-erat.

(457:AJ.279.15/GD.272.11)

Situasi pada data 15 adalah saat sebelum menutup pertemuan Klub Sastra,
Sumikawa Sayuri menceritakan persahabatannya dengan Shiraishi Itsumi. Sayuri
dan Itsumi memiliki sifat yang bertolak belakang. Berbeda dengan Itsumi, Sayuri
bukanlah sosok yang menonjol. Namun karena itu mereka saling mengisi
kekurangan masing-masing dan menjadi tak terpisahkan. Seperti yang diucapkan
oleh Sayuri, “Watashitachi wa sono toki, tsuyoku, tsuyoku musubitsuitanodesu”
yang diterjemahkan menjadi “Kami berdua saat itu direkatkan erat-erat”.

Dalam sistem pronomina bahasa Jepang, #> 7= L 7= & watashitachi

merupakan pronomina persona pertama jamak yang bersifat netral. Dalam sistem
pronomina bahasa Indonesia, pronomina persona pertama jamak terdiri dari ‘kita’
dan ‘kami’. ‘Kita’ bermakna inklusif dimana lawan tutur juga termasuk di
dalamnya, sedangkan ‘kami’ bermakna eksklusif dimana lawan tutur tidak
termasuk di dalamnya. Pada data 15 dipilih pronomina eksklusif ‘kami’ karena
meliputi Sayuri sebagai penutur dan Itsumi di pihak penutur, sementara anggota
Klub Sastra lainnya sebagai lawan tutur tidak termasuk di dalamnya. Namun, pada
data 15 ini penerjemah menambahkan kata ‘berdua’ setelah ‘kami’. Ini
menunjukkan bahwa penerjemah menggunakan teknik transposisi category shift

berpa pergeseran unit yaitu dari kata menjadi frasa. 72 L 7= % watashitachi
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yang merupakan sebuah kata diterjemahkan menjadi ‘kami berdua’ yang
merupakan frasa. Penambahan ‘berdua’ oleh penerjemah untuk menekankan
bahwa topik yang sedang dibicarakan adalah menganai Sayuri dan Itsumi saja.
Hal tersebut menunjukkan bahwa penerjemah memperhatikan konteks dan

situasinya. Sehingga sudah tepat bila 7>7- L 7= % watashitachi pada data 15

diterjemahkan menjadi ‘kami berdua’ dan pesan dalam BSu pun tersampaikan
dalam BSa. Oleh karena itu, pronomina BSu pada data 15 dikatakan sepadan

dengan pronomina BSa.

Data 16

TSu : BIROIELEICERNLONLES DV, LD, RIFLSELDL
22,
Insotsu no Houjou sensei ni akirerareru kurai, atashitachi, oohashagishi
chatte.

TSa : Kami berdua seperti kelebihan energy, sampai Hojo-sensei yang jadi
penanggung jawab jadi capek.

(325:AJ.200.8/GD.197.12)

Situasi pada data 16 adalah saat Takaoka Shiyo membacakan cerita pendek
yang ia buat kepada anggota Klub Sastra saat pertemuan. Takaoka menceritakan
tentang pengalamannya bersama Itsumi ketika pergi ke Bulgaria. Takaoka berkata
bahwa, “Insotsu no Houjou sensei ni akirerareru kurai, atashitachi, oohashagishi
chatte” yang diterjemahkan menjadi “Kami berdua seperti kelebihan energy,
sampai Hojo-sensei yang jadi penanggung jawab jadi capek”.

Dalam sistem pronomina bahasa Jepang, & 7= L 7= % atashitachi

merupakan pronomina persona pertama jamak bermakna jenis kelamin.
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Pronomina & 7= L 7= & atashitachi merupakan fase bahasa perempuan yaitu
variasi bahasa yang khusus dipakai oleh kalangan perempuan. Meskipun &7z L
atashi itu sendiri merupakan fase bahasa perempuan yang tidak dimiliki bahasa
Indonesia, namun bila ditambahkan dengan 7= % tachi maka menjadi pronomina
persona pertama jamak yang dalam sistem pronomina bahasa Indonesia terdiri
dari ‘kita’ dan ‘kami’. ‘Kita’ bermakna inklusif dimana lawan tutur juga termasuk
di dalamnya, sedangkan ‘kami’ bermakna eksklusif dimana lawan tutur tidak
termasuk di dalamnya. Pada data 16, & 7= L 7= & atashitachi diterjemahkan
menjadi ‘kami’ karena sesuai dengan situasinya dimana Takaoka sebagai penutur
dan Itsumi sebagai pihak penutur, sedangkan anggota Klub Sastra lainnya sebagai
lawan tutur tidak termasuk di dalamnya.

Pada data 16 ini penerjemah menambahkan kata ‘berdua’ setelah ‘kami’.
Ini menunjukkan bahwa penerjemah menggunakan teknik transposisi category
shift berpa pergeseran unit yaitu dari kata menjadi frasa. & 7= L 7= % atashitachi
yang merupakan sebuah kata diterjemahkan menjadi ‘kami berdua’ yang
merupakan frasa. Penambahan ‘berdua’ oleh penerjemah untuk menekankan
bahwa topik yang sedang dibicarakan adalah menganai Takaoka dan Itsumi saja.
Hal tersebut menunjukkan bahwa penerjemah memperhatikan konteks dan
situasinya. Sehingga sudah tepat bila & 7= L 7= & atashitachi pada data 16
diterjemahkan menjadi ‘kami berdua’ dan pesan dalam BSu pun tersampaikan
dalam BSa. Oleh karena itu, pronomina BSu pada data 16 dikatakan sepadan

dengan pronomina BSa.
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Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pronomina
persona bahasa Jepang dan bahasa Indonesia memiliki sistem yang berbeda, maka
ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk menerjemahkan pronomina
persona pertama bahasa Jepang pada novel Ankoku Joshi ke dalam bahasa
Indonesia pada novel Girls in the Dark, antara lain; memahami dengan baik
pronomina persona bahasa Jepang dan bahasa Indonesia, memperhatikan konteks
dan situasinya, memperhatikan perbedaan makna yang disebabkan oleh budaya
atau karakteristik bahasa Jepang seperti adanya keigo atau ragam hormat, ragam
bahasa laki-laki dan perempuan. Untuk itu, dibutuhkan teknik penerjemahan guna
mengatasi masalah tersebut, antar lain: terjemahan harfiah, generalisasi,

partikularisasi, dan transposisi.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerjemahan pronomina persona
pertama bahasa Jepang pada novel Ankoku Joshi ke dalam bahasa Indonesia pada
novel Girls in the Dark, diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Pronomina persona pertama bahasa Jepang pada novel Ankoku Joshi
sebanyak 467 data dengan 16 macam penerjemahan yang semuanya sepadan,
meskipun terjadi perubahan berupa perluasan dan penyempitan, perubahan
dari kata menjadi frasa, dan tunggal menjadi jamak.

2. Terdapat masalah dalam menerjemahkan pronomina persona pertama bahasa
Jepang pada novel Ankoku Joshi ke dalam bahasa Indonesia pada novel Girls
in the Dark antara lain, adanya makna inklusif dan eksklusif pada pronomina
persona pertama jamak bahasa Indonesia yang tidak terdapat pada pronomina
bahasa Jepang, adanya keigo atau ragam hormat, ragam bahasa laki-laki dan
perempuan dalam pronomina bahasa Jepang yang tidak terdapat pada
pronomina bahasa Indonesia.

3. Teknik untuk menerjemahkan pronomina persona pertama bahasa Jepang
pada novel Ankoku Joshi ke dalam bahasa Indonesia pada novel Girls in the
Dark, vyaitu terjemahan harfiah (literal translation)  sebanyak 377,
generalisasi (generalization) sebanyak 44, partikularisasi (particularization)

sebanyak 38, dan transposisi (transposition) sebanyak 8.
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5.2 Saran

Pada penelitian ini, penulis berfokus pada penerjemahan pronomina
persona pertama bahasa Jepang pada novel Ankoku Joshi ke dalam bahasa
Indonesia pada novel Girls in the Dark. Apabila peneliti selanjutnya
menggunakan sumber data yang sama, penulis menyarankan agar ada penelitian
lebih lanjut mengenai pronomina persona kedua dan ketiga baik tunggal maupun
jamak. Selain itu juga disarankan untuk meneliti tentang pronomina lain seperti

pronomina Kososado pada sumber data berupa komik, cerpen, maupun puisi.
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Lampiran 3: Temuan

TEMUAN
No Penerjemghan Teknik Kalimat
Pronomina
1 =< L Generalisasi 1:AJ.7.3/GD.6.4
Watakushi P = NVDOBEETHLIDLIE L, WIVNEEXLY, HE0Thbn S22 S TN EREEET,
Saya Izinkan saya, Sumikawa Sayuri, selaku Ketua Klub Sastra memberikan salam pembuka.
361:AJ.228.4/GD.224.12
DL LBHFHSETWEELS T LRV E L,
Kali ini giliran saya, ya.
467:AJ.284.14/GD.277.4
DI LDTEDIT, BRI AVE D DA,
Saudari sekalian, silahkan bersulang untuk saya, ya.
2 b7 L Terjemahan 3:AJ.8.7/GD.7.8
Watashi Harfiah Z LT, ADELOFTILH D ZOWEIZITA, ME—DHND LR 5DTY,
Saya Kemudian, hanya lilin yang sekarang ada di tangan saya yang akan menjadi satu-satunya sumber penerangan.

7:AJ.9.11/GD.8.17
DrLITEST, 2oV, NIRADRY, ZEMTIZD,
Bagi saya, salon ini adalah benda yang tak ternilai harganya.

11:AJ.11.10/GD.11.1
b, DELITZOHE, —FBXUITA> TNDH O,
Karena itu, saya paling suka dengan teori yang ini.

12:AJ.12.5/GD.11.19
FNZENZOMMEOBmEE L, DI LIFHEMRL TV 0,

Itulah yang saya pahami tentang tujuan acara ini.

14:AJ.14.8/GD.13.26
DL, A BIEHINS —ARRGEIRD ST ATE b,
Sedari pagi, saya sudah berusaha untuk membuatnya.

15:AJ.16.6/GD.16.1
DIl EWVOBE, WIFERNOOHEIRTHY | KEKE-7,
Saya dan Itsumi adalah teman sejak SD dan kami sahabat baik.

16:AJ.16.8/GD.16.4
DL EWVWORE, FLTERFEE, HVHWV O Fbhbih Tz,

€9



Orang-orang di sekeliling kami sering mengatakan bahwa saya dan Itsumi adalah sosok yang bertolak belakang.

17:AJ.16.9/GD.16.7
DIELFELLNENS & WOBDEIZTFONREG, )0 AETTELEEINL B,
Sedangkan saya... saya seperti hidup dengan dilindungi oleh bayangan Itsumi.

18:AJ.16.10/GD.16.9
Dlz LA EFR2E, TARICEL LR E o7z L,

Tubuh saya pun tidak terlalu sehat sejak lahir.

22:AJ.17.5/GD.17.4
FHONIERTIZ, WORTDELICE 5T, RED/R— b F—F o7z,
Di tengah keadaan seperti itu, Itsumi adalah partner saya yang terbaik.

23:AJ.17.5/GD.17.5
DI LOEFRE G % WP T X THi> T< T,
Dialah yang menutupi bagian-bagian saya yang kurang.

24:AJ.17.9/GD.17.12
FORDY, DELEST, WORIZESTRED/N— M F—FEomEHAL TV Db,
Di pihak lain, saya juga sadar bahwa saya adalah partner terbaik Itsumi.

27:AJ.17.13/GD.17.18
FTIblz L7E S TRL,
Itu pun sama dengan saya.

28:AJ.17.14/GD.17.19
WOBDBWRITIUL, D LEs TRETERNWZ DTS A o7,
tidak ada Itsumi, banyak hal yang tidak bisa saya alami.

29:AJ.17.15/GD.17.21
WoBEDLlELDNEE, TE£5TREEADOI I ER) ERAT-OF, BMOALSELEETE T2 L6,
Ada juga yang menjuluki saya dan Itsumi: “seperti matahari dan bulan”. Mungkin orang itu Hojo-sensei.

30:AJ.18.1/GD.18.1
WORITFENZ, DI LOKRIGTE > 72,
Itsumi benar-benar matahari bagi saya.

31:AJ.18.2/GD.18.1
WOBPWRITIUE, DI LTS 2 & TE RV,
tidak ada Itsumi, saya tidak bisa bersinar.

32:AJ.18.2/GD.18.2
WOBRNBWEENE ZE, DIt LBIFETE =0,
Saya bisa ada karena ltsumi ada.

33:AJ.18.7/GD. 18.7
Zhid, BELIZIFASTHDMLRN,
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Sampai sekarang pun saya tidak tahu.

35:AJ.19.8/GD.19.10
Zo—#E, bELEERER, TOZLENPY 2EFEXTNDHD L,

Seminggu ini, setiap hari, setiap hari saya hanya memikirkan tentang hal ini.

36:AJ.19.11/GD.19.15

DELNEITEREBD DTN E, AROEEITIH ETH, DELELOETHLERK, HAWVDR,
Meskipun saya adalah orang yang bertugas untuk menjalankan acara, tokoh utama mala mini adalah sahabat kita
tercinta yang sudah tiada, Shiraishi ltsumi.

39:AJ.20.7/GD.20.8
bl LIZiZbnd D,
Saya tahu itu.

40:AJ.20.8/GD.20.9
THEILTH..EILTHHV VDL, blel,
Tapi... bagaimanapun juga, apa pun caranya saya ingin tahu.

41:AJ).21.6/GD.21.7
VX UTUTMEATED, WEOKT Y 27X i, bl LnA—7 L BE Anthad E9,
Sesudah chandelier mati, saya akan memasukkan bahan-bahan ke panic dengan bantuan cahaya api lilin.

65:AJ.33.7/GD.33.5
DL A BERBELTHEIALNWATTN?
Bolehkah orang seperti saya mengganggu?

122:AJ.64.2/GD.63.13
DIELITWSHROBKIZEBAL TWeDEIT &1,
Padahal saya kira, saya ini sahabat baiknya.

137:AJ.79.6/GD.78.23
TV, bzLoL A T2k EE7E b,
Hebatnya. Lebih inovatif daripada restoran saya.

138:AJ.79.8/GD.79.2
Wz, bl HEEREZBENMETLL O Z LI o272A T,
Bukan. Saya berencana membuka restoran ala barat.

142:AJ.82.7/GD.81.20 (sy)
DI LaY =7 VA IETWIEETEEALD,
Izinkan saya ikut bergabung dalam Klub Sastra.

151:AJ.92.13/GD.92.6
bD. . . DELTEN-76, IBWASTRDEL X 9D
Anu... kalau diizinkan, saya mungkin bisa mengusirnya.

152:AJ.93.4/GD.92.14
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DI LR ANTETIE, WOTHEELITRTS 7230,
Kapan pun silahkan datang kalau tidak apa-apa bicara dengan orang seperti saya.

157:AJ.103.1/GD.102.1
Dl LOME. 700 TIERmBAND &< B 0nbitTWET,

Di negara asal saya, ada mitos kuno yang mengatakan bahwa setan penghisap darah itu ada.

158:AJ.104.12/GD.103.21
AV I EFZOEVITHITRZDIL, bz Loltio=~TLT,
Yang mengaka Itsumi menghadiri perayaan itu adalah kakak saya, Ema.

164:AJ.108.6/GD.107.17
DIELIFAYIICEEEDILTLENE L,
Pandangan mata saya direbut oleh Itsumi.

165:AJ.108.13/GD.107.25
PELIFAY IOHRBIZENWTH D A=Y r— A& BN FENE LT,
Saya teringat akan tas koper Itsumi.

166:AJ.111.12/GD.110.13
AV FbE LIV =2 &R I IiIcm U E Lz,
Itsumi menyuruh saya melepas gaun.

169:AJ.114.2/GD.112.19
DIELRTDEES &, AV IBE LT RERE T £ LT,
Saat saya menghela napas, Itsumi memandang saya dengan sedih.

170:AJ.114.4/GD.112.22
ZOBVRNBL, AYVITE I LEMELOE L,
Sambil berkata seperti itu, Itsumi memeluk saya dengan erat.

171:AJ.114.4/GD.112.23
HHEHHRW WO E | RO LOKRIRIZ ENY £ LT,
Pipinya menempel pada pipi saya dan seketika suhu tubuh saya meningkat.

172:AJ.114.11/GD.113.8
WORDF, DLz ~ITY 7 4 TREBETHEVIATEE LT,
Keesokan harinya, saya dan Ema mengantarkan ke Bandara Sofia.

173:AJ.115.5/GD.113.21
(Wo?2 | TS FhlLAMCE, AV IFPLEXAT DRE] LEAELE,
“Kapan?” tanya saya spontan. Setelah berpikir sejenak, Itsumi menjawab, “Tahun depan.”

174:AJ.117.7/GD.116.1
AV FAHE L ED SRV, Fo R Thic LawhE L,
Itsumi membungkus saya dengan lengannya yang lembut, tak berubah dari tahun lalu.

175:AJ.118.11/GD.117.7
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O LIER200 LE LT,
Saya kecewa.

176:AJ.119.2/GD.117.17
Lin U OWBIE, DIeLons b~ L HHFBEY L, FoT <A Y ITAITLNATWNZDTTY,
Tapi matanya sama sekali tidak menatap saya maupun Ema, tapi menatap ltsumi.

177:AJ.122.2/GD.120.17
bbbz LITRSWTWE LT,
Tapi saya tahu.

179:AJ.122.14/GD.121.11
Tvb bl LbEXLET, o) ERVWELE,
Ema dan saya tidak terkejut sama sekali. Benar, kan, pikir kami waktu itu.

180:AJ.123.2/GD.121.17
DIELOETLHAY I,
Itsumi yang saya cintai.

181:AJ.123.3/GD.121.18

EABENTNE, EORobEMIAD I I ITHWIZZND O, DI LITITE THETE A
Tl

Saya tidak bisa mengerti kenapa Takao-san bisa membenci gadis manis seperti ltsumi.

182:AJ.124.8/GD.123.4

AT TRIZLARNWT, mASALE ZATIToThHDLD] EE-oTNELEN, bELIZ TEATY
) EREWE L,

“Jangan dipikirkan. Akan aku coba pergi berdua dengan Takao-san,” kata Itsumi. Tapi dalam hati saya berteriak:
Jangan!

183:AJ.124.10/GD.123.7

DLz~ DORITIABEMELRFEMIALZOTTNL, #HOBLRITNITAY b DENWT L&
TLHDIZRES>TNET,

Di depan saya dan Ema saja dia sudah bertindak kejam, apalagi tidak ada orang yang mengawasi, pasti dia bertindak
lebih kejam.

184:AJ.124.11/GD.123.9
Dl UiddeREEICTFR2EF v B LT, ROVITERNTTo T ND KSR L LT,
Saya meminta Hojo-sensei untuk membatalkan forum dan mengantar mereka berdua.

185:AJ.124.13/GD.123.11
BH, DELEIIFRIEDDL L. BWTEPRIZED £ LT,
Di hari itu, satelah acara sekolah selesai, saya dan Ema buru-buru pulang ke rumah.

186:AJ.125.12/GD.124.5
DELOLET, ZRETTEI R FLEL,
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Dengan itu saja, hati saya sudah lebih ringan.

189:AJ.126.1/GD.124.13
N—=FT 4 =DM, D LIFELI o TLENE LK,
Di tengah-tengah pesta, saya jadi sedih.

190:AJ.126.5/GD.124.19

AVIFDLELEY 77 IELEE L, FARKTHDEZLORICABERHNLRNE S, KiE-> T
noHDTT,

Itsumi mendudukkan saya di sofa. Kapan pun, dia selalu menjaga agar Kaki saya tidak terbebani.

193:AJ.126.15/GD.125.6
PELIFABZFEPOH LT, fmE L E LT,
Saya mengeluarkan boneka itu dari kotak dan memeluknya erat-erat.

194:A).127.2/GD.125.13
BleUid, ZOANEEZ 4V LADFHZ LICLELTR,

Saya memutuskan untuk menamai boneka ini ‘Itsumi’.

196:AJ.127.12/GD.125.25
REVZHREEURETHE, DELITESTSAZOERIZANNE LT,
Setelah selesai mengantar mereka, saya langsung masuk ke kamar.

197:AJ.127.15/GD.126.2
DIELIIABEZEOES S ETRD RIF T, GELITE L,
Saya menggendong boneka itu mendekati wajah saya dan berbicara dengannya.

198:AJ.128.1/GD.126.5
DlUIELL 2o T, AV IDFEEZIDEMETE LTz,
Saya jadi senang dan mulai mengelus wajah Itsumi.

200:AJ.129.15/GD.128.4
B, T~OROVICODELBAARMTK 2SR, ZOFHMEDIRED £ LT,
Sebagai ganti Ema, saya yang harus pergi dan prosedurnya dimulai cepat-cepat.

201:AJ.130.5/GD.128.14

RO FA, DEV DI LAFRRICE > TRWHIME 22 X 57 b, SRELRE b L T, LAZT R
MNOEBEPOEFE—ANEZHRHFLTINDEZ LIZRS>TNDHDOTT,

Saya adalah murid internasional yang pertama. Artinya, semua berjalan lancar mulai tahun ini dan murid internasional
bisa menjadi perangsang yang baik bagi murid yang lain, setiap tahun sekolah akan mengundang murid SMA dari
Desa Rebagrad.

202:AJ.130.9/GD.128.22
ZOETH, DI LOREFPAEFBINN>T0DD T,
Semua itu tergantung pada kehidupan saya di sini.

203:AJ.130.10/GD.128.22
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bbbz Lid, ZORIEZMKEL THHA 5 &9, MMIET TR, A —RAF =T HEER L MHNA
ANV MBS, HiE->T& o260 T,

Karena itu, agar program ini terus berlanjut, saya berjuang tidak hanya pelajaran di sekolah, tapi saya juga mengikuti
acara-acara sekolah seperti Paskah, dan festival musik dengan penuh semangat.

204:AJ.131.5/GD.129.14
LrL, £20)Bltble Lo TEE LI,
Namun, saya kemudian mengerti.

205:AJ.131.9/GD.129.19
DI LAEBRIZAROLFEEIX, £V IOGFTTLIL,
Begitulah yang saya lihat tentang siswi SMA di Jepang.

206:AJ.132.1/GD.130.8
DELREPAETE oL L BNE LT,
Saya bersyukur bahwa saya hanyalah seorang murid internasional.

207:AJ.132.2/GD.130.9

DIELIFENORTHWDETTIESH Y £ LN, B b0ITH EI2IE—2 D X 9 22 HARGEDO KB 5
SHOLWDDLNY EFEAR—BTE ST OHEIZOBAE Z 3TV 26 TnD L o7, DO LIcAa%
BEUE L,

Tarik ulur yang terjadi di antara gadis-gadis itu — apa boleh saya menggambarkannya seperti ini — terasa perih seolah
mereka sedang menggosokkan jantung mereka di atas tanah berpasir.

209:AJ.133.12/GD.132.2

Z LTl UIFFREELZ R FIC, DTERWAKRGETHIREZ GO D Z LR 72D T,

Kemudian saya mulai menerjemahkan dengan bahasa Jepang saya yang masih belum lancar bersenjatakan kamus di
tangan saya.

210:AJ.134.13/GD.133.7

FetE, DELOEMERIZASTINDDIEH Y BIENTT R, 1 ToX Do T, ZIUIERICHTHE
T,

Senpai, saya berterima kasih Senpai menyukai karya saya, tetapi usul tadi adalah penghinaan terhadap sebuah karya.

211:AJ.134.14/GD.133.9
DIELITARATHLZ L, ZELTHARBEOLDIZHED 2> THIWTE £ LT,
Saya bangga bahwa saya adalah orang Jepang dan saya menulisnya dengan kebanggaan terhadap bahasa Jepang.

212:AJ.134.15/GD.133.10
MR a6, ZORRTOE LOEMITFEEICET,
Kalau diterjemahkan, saat itu juga karya saya bisa dianggap mati.

214:AJ.135.9/GD.133.24
AL RNSTo LI, HERE LRROIRY XEEZT DA N HIC, DI UITENTLENE L,
Saya terkejut dengan anggota yang lain yang bersiap pulang seolah tidak terjadi apa-apa.
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215:AJ.135.12/GD.134.3

T, D LBAY ITFRIREE ZF > TV A0 6K 5121 T, FERIIMELRWZ L7220 TL
B R/EN

Apa mungkin saya yang terlalu perasa padahal sebenarnya tidak ada apa-apa karena saya menyimpan perasaan
tersendiri bagi ltsumi?

217:AJ.136.7/GD.134.18
ZTONIAYID, FELWED TR, EZTEFMLWVWEZAL, b LIIKRGFETLE,
Saya sangat suka dengan Itsumi yang tidak hanya baik, tapi kadang-kadang juga keras.

218:AJ.136.8/GD.134.19
AV Dl LICE 2 T BARCORE, £ AN Y 7 HSCHERORR L 5 R L BT,

Bacaan bahasa Jepang dan penerjemahan ke bahasa Jepang yang diberikan Itsumi juga hati “orangtua”-nya kepada
saya.

220:AJ.136.13/GD.135.2

DIZLOFEATWZHY TlE, RERINOEEZ LIcAT7 V=2 ED . IRGOHRRIZH Y £7,

Di desa tempat saya tinggal, kami membuat sebuah patung berbentuk telur yang besar dan meletakkannya di pusat
desa.

221:AJ.137.1/GD.135.9

DELIFTLATT RN TORNGTEZLNT 2L IOBENRTWEDOT, B O—r ARG, LI L )
LTIDA TV = fFo THEf L CVE LT,

Sebulan sebelum perayaan, saya dan Klub Seni membuat patung telur seperti yang kami buat di desa karena saya
diminta untuk memperkenalkan perayaan Paskah di Desa Rebagrad.

222:AJ.137.15/GD.136.5
ARDA —AZ—H 2P ERNEOEEBWRNG, Dl LIFIIOAT ¥ = ORIzt ThE Lz,
Saya berdiri di dekat patung telur sambal berpikir bahwa Paskah di Jepang juga tidak terlalu buruk.

223:AJ.138.1/GD.136.8

DIELIT Iy B —A =2 F—] EEVWRNDL, To TRDLFRZLIROEL 7 LI U2 EL TR £
L7z,

Sambil mengatakan: “Selamat Paskah,” saya memberikan pensil warna atau krayon pada anak-anak yang datang
mendekat.

225:AJ.139.2/GD.137.7
DIl LidHimiz < FiicA Y IeniT Lo, eI LE L,
Saya menghampiri Itsumi yang terjatuh di tanah, memeluk, dan mengajaknya berdiri.

226:AJ.139.5/GD.137.10
RO LMERNES & AV IFTDELOBEZR LT, ZELIEL I Y EEHEE LT,
Setelah bisa mengatur napasnya, Itsumi memandang saya dan dengan tenang, dia mengangguk.

227:AJ.139.12/GD.137.19
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ZORHIAIO T, DIELIE, SoZ2DA==0 FESDHDHOFRIEFTEZHA LT LBV LEL
7o
Kemudian saya ingat, kelinci itu melepaskan sarung tangannya.

228:AJ.139.14/GD.137.22
AV ITENAELEEDLNTH, RIV DI LUIE, LPAZHSTBIRNELLEBZE LR,
Meskipun Itsumi menyuruh saya melupakannya, tetapi saya berpikir bahwa saya wajib tahu siapa penjahatnya.

229:AJ.140.2/GD.138.3
DIELIIRY D%, 722 ATICEITEREREA~ITEE LT,
Setelah membereskan patung telur, saya pergi ke ruangan panitia festival.

230:AJ.140.5/GD.138.8
DI LITFr r~MTEE LT,
Kemudian, saya pergi ke salon sastra.

231:AJ.140.12/GD.138.19
AYIFLE LICEREEEZ LE LT,
Itsumi memandang saya.

233:AJ.140.15/GD.138.24
DELITZHLTO-ZY, BOOKFFHLEZIMA Z AR DL, o LIV D &9 DI,
Padahal saya harus bersusah payah untuk menelan rasa cinta saya sendiri baru bisa berada di dekatnya.

235:AJ.141.6/GD.139.6
DIELITZTNATITEET, AV Znros THREE LK,
Saya berbisik pada Itsumi menggunakan bahasa Bulgaria.

236:AJ.141.14/GD.139.18
AVIERSTOLDOHXIE, DIELICES>TEETIOTHENLDOTT,
Napas yang saya ambil dalam keseharian setelah Itsumi tiada, sangatlah menyesakkan.

237:AJ.141.14/GD.139.19
DELIFEAEHARET, AV IDRHIIIHLE I DI THKEDOTIED Y 1A,
Saya datang ke Jepang bukan untuk menyaksikan kematian Itsumi.

238:AJ.142.2/GD.139.23
DEUITAY I OROBHZ BE LTDIT TIEH Y £HA,
Saya tidak menyaksikan saat-saat terakhir kematian Itsumi.

239:Al.142.2/GD.139.24
DELNRT-OF, HBEICMIEDL2EDY RTIEEL, TOFITELSNZTTHADIELITTLE,
Yang saya lihat adalah tubuh Itsumi yang sudah berubah di dekat pot bunga lily yang dia genggam.

240:AJ.142.10/GD.140.12
T, DELOX S BRANTIFBB L TERnE Sk, BERbDROTLE ),
Mungkin tugas itu adalah tugas yang keras yang tidak dimengerti oleh orang biasa seperti saya.
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242:AJ).142.15/GD.140.20

ZAREIITAY I ZBPONTLEISDBWNRDL, WoZDIE LAY I Z@ENT, 77 ANLRORED
N E o7z,

Itsumi harus direnggut dari saya dengan cara seperti ini, lebih baik saya mengikuti Itsumi terjun dari teras.

243:A).143.4/GD.141.1
DIe LT SR 27 LEE A,
Saya tidak akan memaafkan Takaoka Shiyo.

244:AJ.143.6/GD.141.4
DI LITAZ LR EHEEITH2TLE I,
Seumur hidup saya, saya pasti akan merasa menyesal.

245:A0.144.1/GD.142.7
ZONI DR HLHRAT, BDEUITK LT Z &R einoTz,
Saya tidak pernah merasakan hal yang seperti itu.

281:AJ.171.5/GD.169.1
DELOAFNIT 7). 7F =77 TY,
Nama saya, Diana Detcheva.

284:AJ.173.2/GD.170.24

ZOTHTR, TAHIT LD LHENTHIR S Ak a BRI D X5 TR, DELONTIETTS
WX TR NV TT,

Benar. berbicara tentang bunga Bulgaria, banyak yang mengira mawar, tapi di desa saya, bunga lily yang terkenal.

312:AJ.188.11/GD.185.24
iz L2bl Ui
Saya? Saya tidak melakukan apa-apa.

316:AJ.191.5/GD.188.11
A, BleLb, WOBRBRHDEDHNT L < IL> TWZDIEE SN T o,
lya. Saya juga menyadari bahwa Itsumi sering berdiri di depan cermin itu.

317:AJ.191.9/GD.188.16
HROBRTZN, TARIBFHIRILELBS L2 DRAT, AEIZblEL, o<V LTHDE,
Saya benar-benar terkejut kerena kau yang anak IPA mengatakan sesuatu yang tidak ilmiah seperti itu.

358:AJ.226.10/GD.223.3
bHLAADIELEZED—A,
Saya pun salah satunya.

359:AJ.226.11/GD.223.5
il S AOIER, iz LITREFE,

Saya sangat menyukai gaya menulismu.

360:AJ.227.7/GD.223.19
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DL, EABRERNBT 200, Lo THHEND-T2MnD, LA L TRD,
Saya ingin sekali mencicipinya, karena penasaran rasanya seperti apa.

362:AJ.228.5/GD.224.15
b DI LG/ N, ZHEFEIL, DELBFEVWZLOTIEH Y A,
Naskah yang akan saya baca ini, bukanlah naskah milik saya sendiri.

363:AJ.228.8/GD.224.18
Z o/, AFL b Lot bnieo,
Naskah ini saya terima tadi pagi kok.

450:AJ).275.8/GD.268.11
R Zo BIUTFENZ, D LBWNOIBNBIANSTZH D,
Benar kok, tadi itu naskah yang saya terima langsung dari Itsumi.

452:A).277.8/GD.270.6
Fh, DELEZEDLIDOIZLILTH L I7EN,
Jangan menuduh saya seperti itu, dong.

453:AJ.277.16/GD.270.20
ZTLT, DELOFFEEZ LI < BEERIV,
Kemudian, dengarkan cerita saya baik-baik.

454:AJ.278.12/GD.271.8
DEUITLNG, LOERERES LWE B o720,
Saya benar-benar mengagumi karyanya dari lubuk hati.

455:AJ.279.13/GD.272.8
EDSLTWOHBDLELDEDIZEARZ L2 LTINTEDN, DD EH/A,
Saya tidak tahu kenapa Itsumi melakukan itu untuk saya.

457: AJ.279.16/GD.272.11
ZL T, BELITWSLOMED S — N —2/32 b 2 L RE LE LT,
Kemudian, saya membulatkan tekad untuk menjadi partner Itsumi yang terkuat.

458:AJ.280.6/GD.272.23
by, WORBRLELRZ &b, FARIETE>THATEE L,
Karena itu apa pun yang diinginkan Itsumi selalu saya kabulkan.

459:AJ.280.13/GD.273.9
DIUIE, HRIZIEH ZHIERNTIBVWEED 5 7ike B 2 Lz,
Saya memikirkan cara untuk menyudutkan kalian.

460:AJ.282.3/GD.274.17
DI LITED £ L,
Saya jadi gusar.

461:AJ.282.8/GD.274.24
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SDNOHBLIY | DIELDIEI BT oL EARITESSDLYY,
Sayalah yang lebih pantas untuk menjadi tokoh utama dibandingkan Itsumi yang sekarang.

462:AJ.282.15/GD.275.7
WORING, DIz~
Dari Itsumi. Kepada saya.

463:AJ.283.4/GD.275.15
DIz UITBRFRHIZB 2 2 Kb F L,
Saat itu saya mulai berpikir.

464:A).283.6/GD.275.18
DELBTTOAEZEANTZDIL, T—NV T ADT 4 —KRy NORINESTZOTT,
Tempat saya memasukkan bunga lily adalah teko the Earl Grey.

b= L Transposisi 10:AJ.11.5/GD.10.14
Watashi INELDI LA —FMHRL T, FELTHDIHIL, ERELIEEE T,
Saya sendiri Tapi, saya sendiri lebih percaya dengan teori yang mengatakan bahwa yami-nabe ini diadakan untuk mengasah
perasaan.
451:AJ.276.16/GD.269.15
ZZ, L. .. DELIFHENI, ZTOFTTToAEZEANELE,
lya, tentu saja saya sendiri yang memasukkan bunga lily ke panci.
b= L Terjemahan 26:AJ.17.12/GD.17.17
Watashi harfiah WORITELS, Thdh, DEUNEERWRITIIX, E5 LTnWehrbrblnh] E5o Tk,
Aku Itsumi sering mengatakan: “Ah... tidak ada Sayuri, aku tidak tahu bakal jadi apa.”

42:AJ).25.6/GD.24.8
ZOREEDEE, DI LIZ—FEND Z Li3RniEs 5,

Mungkin aku tidak akan bisa melupakan kematian siswi ini.

43:AJ.25.7/GD.24.9
LN OLEFEARANOHRICHEST-D1F, AFELTH G ZRWEE,
Aku bertemu dengan siswi ini, Shiraishi Itsumi, beberapa saat setelah aku masuk sekolah.

44:A).25.8/GD.24.11
DI LEFHROENS WO BOIKIFEGFN RN E BoTET,

Sejak aku masih kecil, aku selalu berpikir bahwa aku tidak punya tempat untukku berada.

49:AJ.27.10/GD.26.23

ENRDITOI LA, T TObAARI vy v a VROZTFK. BRLFFHRICEFHNLmRAT D &N

TELDIX, FRPHR T TV DEZEHIE DT TE -7,

Walaupun demikian, aku bisa pindah sekolah ke SMA Katolik Putri Santa Maria yang terkenal sampai ke kampung

halamanku itu berkat program beasiswa yang diadakan oleh pihak sekolah.
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50:AJ.27.16/GD.27.9
DbELEENL, 20K FFRIZERL TV,
Dari dulu aku mendambakan bersekolah di sekolah putri ini.

51:AJ.28.2/GD.27.15
DI LE->T, AL TRPAICERIINIUL, ) 2 ENTES,
Aku pun bisa bersekolah di sana aku bisa lulus dan dipilih menjadi siswi penerima beasiswa.

52:AJ.28.6/GD.27.22

EMEH OGBS & b I FAREBEMELFE SN WL E, DELIEERLETEW ER-EA
9 o

Waktu aku menerima surat kelulusan yang dilampiri oleh surat penerimaan beasiswa, berapa tinggi aku meloncat ya?

53:AJ).28.14/GD.28.11
ANZELT M, R, b LOBESANIZ ZIcb2notz,
Dua minggu setelah upacara masuk, tempatku di sini pun tidak ada.

54:AJ.28.15/GD.28.14
TEL, RNTV D LETR, Z2ESDRNE ) RERRT - LT,
Tapi, perasaan bahwa hanya aku sajalah yang tidak layak berada di tempat ini terus ada.

55:AJ.28.16/GD.28.15

BELZZITTONTEH, HETTKRIFIZZ ZFATHDZ I ST TVDLRICYH, DI LETREHENRDTZ,
Saat aku mengikuti pelajaran, saat datang ke sekolah dan saat pulang sekolah, bahkan saat berdoa bersama di dalam
kelas, aku merasa tempatku bukan di sini.

56:AJ.29.15/GD.29.13
FER. DI LOFIEILE ZITfT> Th R eile 072,
Di mana pun aku berada, keberadaanku ini selalu setengah-setengah.

57:AJ.30.2/GD.29.16
HAWDHIZH O THES RO Z L%, DIz LIFA TH K BWET,
Sampai sekarang pun aku sering mengenang pertemuanku dengan Shiraishi ltsumi.

58:AJ.30.3/GD.29.18

Bl 7250720 ERIZRDEND T, b LIZDLFBRAEIREE LA TS DI Tlidenoi,

Aku tidak pernah bisa menikmati kehidupan sekolahku. Hanya saja aku semakin lihai berpura-pura bahwa aku terbiasa
dengan sekolah.

59:AJ.30.10/GD.30.6
DELPVOLHkD TWDiX, REMIZH H/NS/pERTE,
Yang sering aku pandangi adalah sebuah kapel yang terletak di sudut taman sekolah.

60 AJ.31.1/GD.30.18
DEEIAT &, DELOWMIREREEBLES DIZoT,
Entah kenapa setiap kali pergi ke kapel itu, hatiku terasa tenang.
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61:AJ.31.11/GD.31.12
ZD, BELOKIZAS TWAIKRARFHOE T L -7,
Itulah cara kesukaanku untuk menghabiskan jam istirahat.

62:AJ.32.5/GD.32.2
DFED | BLORBOBETORE LIZZOFFRIZEL TWDIDITTH S,
Intinya, berkat ayahnya aku bisa bersekolah di sini.

63:AJ).32.6/GD.32.3
7el2, DELPEFRETHA D B2 AH D SRR,
Tapi tidak ada hubungannya dengan aku anak penerima beasiswa maupun bukan.

64:AJ).32.11/GD.32.12
DL, BEBOXLFY—I N EEELTHDLD,
Aku memimpin Klub Sastra di SMA.

66:AJ).34.2/GD.33.18

DELBVDOBDOZ LEHMS>TNTH, AR AFLETOTHRAE, Lorbikleblz Lo & lHmo
TWD ERREDLRN-T,

Meskipun aku tau siapa dia, aku tidak pernah berpikir dia akan tahu tentang diriku yang adalah juniornya.

67:A).34.2/GD.33.18

DELBNDOBROZ EEH>TNTH, AR AFLETOTFHRAE, Lorbiilkeblz Lo &7l mo
TWD ERREDRN- T,

Meskipun aku tau siapa dia, aku tidak pernah berpikir dia akan tahu tentang diriku yang adalah juniornya.

68:AJ).34.3/GD.33.21
WOBRITIDTE LOEEEZLE LI LT, PIDNICE T,
Itsumi tertawa lagi saat melihat keterkejutanku.

69:AJ.34.10/GD.34.5

Dl UM% L ToE#ELD LTS & LTSN, AR TN LI RoT,

Seketika aku merasa malu dengan diriku yang mencoba meregangkan tubuh untuk berdiri sejajar dengan murid yang
lain.

70:AJ.35.3/GD.34.16
ZHOLTOELIIHEIMLEE, e E2iihnd 2 LilhoTcDiZolz,
Begitulah akhirnya, aku mengikuti undangan tersebut dan mengunjungi salon.

71:AJ.36.4/GD.35.22
DBEIBNRNRL, bl LiFv o7 E2—E—B, Uo< hikdz,

Aku memandang rak buku, baris demi baris dengan sungguh-sungguh.

72:AJ).36.8/GD.36.4
DL, BEROBIVNEE,
Saya Wakil Ketua Klub, Sumikawa Sayuri.
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73:AJ.37.5/GD.36.25

Sy EED, NERITOTE LICBE 2 ED T,

Sayuri tersenyum ringan dan kemudian menyodorkan kudapan kepadaku. Kue tar stroberi yang sangat cocok dengan
musim semi.

74:A).37.16/GD.37.18
e LIZRIS, BRI REEN RO TIIRWD, L EARLITR- T,

Tiba-tiba aku mulai bertanya-tanya apa aku tidak salah tempat.

75:AJ.38.12/GD.38.
ZANEDELOFEEICRSE, WET Lo ZOXIICEEH L THE REabYET-,
Ketiga orang tadi akhirnya sadar akan keberadaanku. Mereka memandangku dan meleletkan lidah seperti anak nakal.

76:AJ.39.5/GD.39.1
EOLT, BELET.. ¥FEBORIKFOLTEAL IR E AR, <2& 62D,

Kenapa hanya aku saja. .., saat mulai berpikir begitu, aku segera menahan perasaan yang ingin mengasihi diri sendiri.

77:AJ.39.10/GD.39.8

ZODT LR, ERAEFEN OV B ATHNILT, BORHRA U N—LITBRICED AT,
AKku yang seperti ini bisa diundang ke salon yang menjadi idaman semua murid dan bahkan minum the bersama
dengan anggota yang berkilauan ini.

78:AJ.39.16/GD.39.16
bl-LidbbHnoro, L TEDTE,
Aku, aku tidak bisa membaca yang seperti itu.

80:AJ.40.13/GD.40.13
HEENVWDHBDZARBFTHSI RS, D2 LIS > TIEREICHE Z 2 5,
Bahkan percakapan Koga dan Itsumi yang seperti itu di telingaku terdengar sangat elegan.

81:AJ.40.15/GD.40.17
EoIZANDREELITFTLES T eb LId, oW LE I RFEEZ L TN DEA D,

Aku sudah menghabiskan madeleine bagianku sampai tuntas. Pasti aku tadi memperlihatkan wajah yang menunjukkan
bahwa aku ingin memakannya.

82:AJ.41.7/GD.41.7
DELIFHDORA, AFELTLERIIO TLNBRI ZENTE T,
Hari itu, aku bisa tertawa dari lubuk hatiku untuk yang pertama kalinya sejak aku masuk sekolah.

83:AJ.41.7/GD.41.8

FIETHRL, V7 TAAAL FTHRL Z=bHTH, BAWVWDALIEDN, D LICEERZ 52T
<NT=DTZ,

Bukan keluarga, bukan teman sekelas, bukan juga guru-guru, melainkan Shiraishi Itsumi-lah yang memberiku tempat
untuk berada.

84:AJ.42.1/GD.42.1
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LirL, D LI oTHER X, BRRETH D07 LBME—Be42 BT 5 R,
Tapi bagiku, jam-jam sesudah sekolah adalah saatnya aku bisa mengumpulkan uang.

86:AJ).42.13/GD.42.18
UhEbbUIX, ZO0FE-FTTELWEREIZ, BEOWD Lo otz
Tapi, aku tidak mau berbohong pada seniorku yang cantik dan penuh kejujuran ini.

87:AJ.43.10/GD.43.8
TH, ELARAT. . .
Tapi orang sepertiku. ..

88:AJ.43.14/GD.43.13
blLidELL ot

Aku jadi senang.

89:AJ.43.14/GD.43.13

WO, DELORMAZEL, DI2LIZE>Th, FRICLE>TH, BWERHIEICL > THREICR S
RWEE, BRFICE A L TS NTDT,

Itsumi memahami keadaanku dan dalam sekejap mata memikirkan cara yang tidak akan menjadi masalah bagi pihak
mana pun juga; baik itu pihak keluargaku, sekolah, maupun beasiswa.

90:AJ.43.15/GD.43.16
FENIBE L DOKRFEEN, DE LIV EROH D D1,
Niat baik Itsumi itulah yang sangat berarti bagiku.

91:AJ.44.2/GD.43.19
ZOMLSR, FTETORELITWOREZEE L, Bo L)k oT,
Dengan ini, aku semakin mengagumi Itsumi dan ingin mengikutinya.

93:AJ.45.6/GD.45.4
LLENREY ALY, bl LIZWOROFEISLEINT,
Tapi dibandingkan dengan semua itu, aku paling terkesan dengan keluarga Itsumi.

94:AJ.45.11/GD.45.14
FADFRODLIELTEZ, 9 LAST,
Bahkan aku yang masih berumur 16 tahun ini bisa merasakannya.

95:AJ.45.12/GD.45.16

Z O, DI LEFER IR L EFEE MR8 A, YRZITHZ IR, mVBRICEREZ b5 -
7

Malam itu, aku mengajari Kazuki-kun Matematika dan Bahasa Jepang masing-masing satu jam dan menikmati makan
malam yang disediakan. Pulangnya, aku menerima sebuah amplop.

96:AJ.46.4/GD.46.6
DrLli3z7ue Tl TAIHARZEOZETHRY, FEOSKRETT, Lirb, HRLOR%RIE,
Tapi, aku bukan guru professional. Aku juga bukan mahasiswa dari universitas terkenal. Aku hanya anak SMA biasa
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dan juniormu.

97:AJ.46.7/GD.46.12
TOLTHhELIE, FEHME LTHARNEY ZLIXR2TDEsT,
Begitulah akhirnya, aku menjadi guru privat yang yang pulang pergi ke rumah Keluarga Shiraishi.

08:AJ.46.14/GD.47.6
X, DELBA—R—DLVEFEO T LELTZZ ENRUTALRVDTE,

Dia tidak suka aku berhenti jadi kasir supermarket.

99:AJ.47.6/GD.47.16
BRIAUITDELBEZEZLL IR L5 THNND ?
Ibu mau beasiswaku dicabut?

100:AJ.48.1/GD.48.8
DELIFAET, RICZARNOEEHE Liehoiz,
Aku belum pernah mengucapkan h al seperti itu pada ibu.

101:AJ.48.10/GD.48.21
DELBENTWD L, BHEHDTTRIT 72,
Melihatku terkejut, buru-buru Ibu melanjutkan.

102:AJ.48.14/GD.49.1
b L, DELBRLUEND,
Aku ngerti kok. Karena aku juga begitu.

104:AJ.49.1/GD.49.6

FHZ & > TOBESNESITED 786, bl LIZE s TENEILFE—7 AL THY XFEYu o7z,
perceraian adalah cara Ibu untuk membuat tempatnya sendiri untuk berada, bagiku Klub Sastra dan salon sastra adalah
caraku.

105:AJ.49.4/GD.49.12
WORTET TR, DELEAAREENG S EIERBEEZIT TWDEINLTE

Bukan hanya pada Itsumi,tapi aku juga banyak berutang budi pada Keluarga Shiraishi.

106:AJ.49.11/GD.49.22
ZOBHBIT, HODOEN, SRICELHZR LT TWebl LEFOLR L ER->T1DTE,
Alasannya adalah karena sosok mereka mirip denganku yang sedang mencari tempat untuk berada.

107:AJ.50.10/GD.50.19
ZTHE LI, BAFITDE Lo BIZITSEREIC A 2 72,
Keluarga Shiraishi tampak sempurna di mataku, sampai aku bisa berpikir seperti itu.

108:AJ.50.10/GD.50.20
DIz LOFEN, 5 Lo TRICANLARNE D,
Keluarga Shiraishi memiliki segalanya yang tidak bisa dimiliki oleh keluargaku sekarang.

109:AJ.50.14/GD.51.2
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ZNFEETIZ, DELOWHHR L g Tl T\ o7z,
Sejauh itulah duniaku dan dunianya.

110:AJ.51.10/GD.51.21
BORNTF, D UIFABLTLE 2D,
Kehancuran Keluarga Shiraishi yang aku kirasempurna itu.

111:AJ.52.1/GD.52.10
blLidfs cTREcEEZRB L,
Buru-buru aku bersembunyi di sebuah pilar.

112:AJ.53.2/GD.53.8
DELUIMUENRALL Y, TOFFEFRAWVWTHARERIZ L,

Aku jadi ngeri dan langsung meninggalkan rumah Keluarga Shiraishi dengan terburu-buru.

113:AJ.54.13/GD.54.20
FONEFRRTZENTENL, DE LA BIEATZ > THEDR,
Kalau aku bisa membunuh orang ini, mati pun tidak mengapa.

114:AJ.59.3/GD.58.11
DI UIHEIVNEEIZHI DI THR L L9 EBRTR, RO TRV,
Beberapa kali aku berpikir untuk berbicara dengan Sayuri, tapi aku hentikan.

115:AJ.59.4/GD.58.14
DELEFLENLWREbEZRATEE, DEAISTZ LIk,
Dengan perasaan campur aduk, aku memutuskan untuk membungkam mulutku.

116:AJ.62.3/GD.61.8
DIELIIEZEZELTEED T, Ny X THDT,
Aku merapikan rambutku di dekat telinga dan memasang jepit rambut itu.

117:AJ.62.4/GD.61.10
DIELEEEST, ToLFoTNTH X H7EVnA,
Bawa terus jepit rambut ini, ya. Anggap itu aku.

118:AJ.62.8/GD61.16
AHThH, bl LIFERCATWD,
Sekarang aku pun menyesal.

119:AJ.62.13/GD.62.1
LLOELIZE->TnbHD7E,
Tapi aku tahu.

120:AJ.62.15/GD.62.3
A TH ok LIFEWHT,
Sampai sekarang pun aku masih ingat.

121:AJ.63.4/GD.62.9
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DIELIZRADFETH 20 %62 D120,
Untuk menunjukkan kepadaku siapa penjahat sebenarnya.

123:AJ.69.1/GD.68.1
RAOE, RKEES2E, D UFAANDHZDO Z EREFE o7,
Awalnya, kalau boleh jujur, aku tidak suka dengan Shiraishi ltsumi.

124:AJ.70.2/GD.68.22
ZLTENZEDN, DELY, HLaElLne Bbinilh,
Karena itulah aku menganggap dia sama sekali tidak cantik.

125:AJ.71.9/GD.70.15
ZE. . bbbl LiFE LA LA,
Tapi itu semua malah membuatku berpikir dengan pahit.

126:AJ.72.14/GD.72.7
ZANDIMLE W W, DT LIS OEDN G BFTIZNL DD REF & 72572,
Mungkin karena pengaruh mereka berdua, dari kecil aku sudah suka berdiri di dapur.

127:AJ.73.10/GD.73.5
DLITWDG, ROBEZRELNEBWRDLRNBD TN,
Aku selalu melihat pendidikan keras Kakak dengan iri.

128:A).74.1/GD.73.16
HLIND, D UITETET, EREFERETFOHFICODVIALTITS T2,
Karena kesal aku makin masuk ke dalam dunia kudapan barat.

129:AJ).74.8/GD.74.6
PFEZOX Yy FrOZ L ZEWTHID T, D LT — 27 M LEIPND X I IZhoTeDiE o7z,
Namun, aku tertarik dengan Klub Sastra setelah aku mendengar tentang dapur itu.

130:AJ.75.3/GD.74.23
EDLIZb DN EMATNARIZ, DI LIFOE DRER LTz,
Kemudian aku punya satu usul untuk Ayah yang sedang bimbang.

131:AJ.75.9/GD.75.9
bl LITATERE 712,
Aku serasa berada di awan-awan.

132:AJ.76.3/GD.76.4
DI LIZMMAZRD T, WOz i EF 2 CICR 5,
Aku mendongak untuk memandang Itsumi karena aku pendek.

133:AJ.76.8/GD.76.11
HFHEDOEFEROFEZNTONTESONL LARWTNE, DI LITWDHDT 7 Lo,
Siswi biasa pasti akan senang disapa oleh Itsumi, tapi aku bukan penggemarnya.

134:AJ.76.11/GD.76.16
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DELIE, FICARZ TS SAHDIED ToZruy,
Aku bukan orang yang banyak membaca buku.

135:AJ.77.9/GD.77.8
DIELINEART—FE2[ET 200, REDT TRV R>TLE I,
Aku jadi ingin menunjukkan keahlianku memanggang Kue.

136:AJ.78.3/GD.77.20
ZLThlUiE, #FbivdEEFe o wiini,
Kemudian aku mengikuti undangannya untuk pergi ke salon sastra.

139:AJ.80.5/GD.79.21
ZH L ThLIZ, Wokhet —HIZESTHbLoTURET DI LIThoT,
Kemudian aku pulang diantar oleh Itsumi menggunakan mobilnya.

140:AJ.80.16/GD.80.11
FNEBWE®E, D LIXENSROHE LT,
Sesaat setelah mengendarainya, aku melompat keluar dari mobil.

141:AJ.82.4/GD.81.17
DELIZTEDRZERboTnh, MITHLE-2THE O,
Kalau ada yang bisa aku lakukan, katakana saja, ya.

143:AJ.82.11/GD.82.3
DEUTEWSSEFFIL, ke T — b EEoT,
Aku membuat makanan penutup sesuka hitiku lagi dan lagi.

144:AJ.83.13/GD.83.7
DIELNAS L TR, AT A =T =4,
Sejak aku bergabung, anggota bertambah tiga orang.

145:AJ.84.13/GD.84.13
BEFEVIIHT L, DELIKIET 74 RBEHDHAE LD,
Apalagi aku memiliki kebanggaan tersendiri atas kue buatanku.

146:AJ.86.9/GD.86.13
DIELBASLTHEED L,
Kejadiannya setahun lebih sedikit sejak aku bergabung.

147:AJ.89.3/GD.89.5
DEUTILRT ZRT VOB LT T, AHoXKIEaa 25 L T,
Dengan spatula, aku menghancurkan busa-busa tadi ke dinding mangkuk.

148:AJ.89.13/GD.89.20
DELARRE L AEHOKIEE DS L TN D&, WO Lo ERSFo TIN5,
Itsumi memandangku dengan penuh perhatian saat aku menghancurkan busa-busa itu.

149:AJ.90.10/GD.90.11
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DELOETRIEBEY, WORIS BITEELHT D,
Sesuai dengan petunjukku, Itsumi melanjutkannya.

150:AJ.92.7/GD.91.22
ZOWVIANTaTNRT =4 A Lb, DELIFKRICA-STND,
Aku juga menyukai acara minum teh yang kasual seperti ini.

153:AJ.95.8/GD.94.18
PlLiZmnd L, WOLDHIZADLHALHED . BICRERERN TS,
Saat aku bertanya, wajah Itsumi berangsur-angsur berawan dan air mata mengintip dari pelupuk matanya.

154:AJ.95.14/GD.95.3
iz LKRENZ, FL oy —Ittt#E-> TR\ =nlZ,
Padahal aku sudah menyimpannya baik-baik di meja rias.

155:AJ.96.9/GD.95.19
TP DEBAE, WORNELE D IZhle LICHE LITKT,
Beberapa hari berikutnya, dengan gembira Itsumi melapor padaku.

156:AJ.97.8/GD.96.16
bleLif., 7 <iZbhroTz,
Saat itu aku mengerti.

167:AJ.112.8/GD.111.5 (-ku)
AV I DL TIEHARERE DL, ZH LTHSTICEDLZ LN TEX L0,
Padahal ukuran tubuhku dan Itsumi berbeda. Kenapa aku bisa memakainya tanpa permak?

168:AJ.112.13/GD.111.12
DELYL, WORRISEDS DL D X,
Suatu hari nanti, aku akan menurunkannya pada putriku.

178:AJ.122.10/GD.121.5
PlELbTvbELIT, RHEFEICOTELE,
Aku dan Ema sangat senang dan kami segera mengenakannya di pergelangan tangan kami.

191:AJ.126.11/GD.125.1
bz LIZITn s LB e
Tidakkah kau pikir dia mirip denganku?

192:AJ.126.13/GD.125.4
TLXO2, DELBV-LK Y LD X,
lya, kan? Aku juga terkejut tadi.

199:AJ.129.5/GD.127.14
FHRLCHREIENIIARDO LT L, DI LIIHERRE WD L AR H 2,
Meskipun banyak wisatawan yang tertarik dengan Kyoto dan Nara, aku tertarik dengan Aomori.

213:AJ.134.16/GD.133.12

€8



TR ERWEE S D, DL L/NEEGTRERZEST2H, BRoALHRTICHEELTELI L
Tidak sampai begitu, kan? aku dan Sayuri selesai membuat terjemahan bahasa Inggris, kau bisa mengeceknya.

219:AJ.136.10/GD.134.22

Einb, DELBRSTIAT Y TEREZGIEZITHZLIZL, 222 2D TWDTT,

Karena itu aku menerima pekerjaan untuk menerjemahkannya ke bahasa Bulgaria dan memulai pekerjaanku sedikit
demi sedikit.

224:AJ).138.13/GD.137.1
WobbELOZEERTFLT
Kau selalu memandang rendah aku.

232:AJ.140.13/GD.138.20
DELORNI, V=T =R D5 2EBEX ER-TEXELE,
Tiba-tiba saja ada rasa cemburu mendidih dalam diriku.

234:AJ.141.4/GD.139.4
AV, bELEGRa#->THIT 5,
Itsumi, aku yang akan melindungimu.

246:AJ.149.8/GD.146.8
DIz UIFHEIZ, EARI L THEWIH ICE S TEIET L L 2ICL T D,
Aku selalu memikirkan segala hal dengan 5W1H untuk mengaturnya.

247:AJ.150.3/GD.146.17
I ZOHIZEAL T, b LOEREZLUTIZEEL TN,
Tentang kejadian ini, aku akan menjelaskannya seperti di bawah ini.

248:AJ.150.4/GD.146.18
EiX, D LITWOBNHIZE =G 2 > TWA BT,
Karena aku tahu proses kematian Itsumi.

249:AJ.150.5/GD.147.1
ST, BAVDHEZDFHIZOW TR L TWLHENC, T DL LELDBFENAHHL TN 5,
Sebelum menjabarkan tentang kematian Itsumi, aku akan menjelaskan tentang hubunganku dengan Itsumi.

250:AJ.150.7/GD.147.4
Hbbl Ly, EMZRD EWIBEOELF-> T\,
Aku dan dia memiliki impian yang sama, yaitu menjadi dokter.

251:AJ.150.10/GD.147.8
DELNEMZET X RoleF vy, THUIAERNIELS 227X TH D,
Alasanku ingin menjadi dokter adalah kematian Ayah dua tahun yang lalu.

252:AJ.151.7/GD.148.6
ZL T, ROEL EBICAEHLE -T2 V= 7 % WONEDOFTHET S,
Kemudian suatu hari aku akan membuka lagi klinik yang ditutup karena kematian ayah.
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253:AJ.151.10/GD.148.10

RINTL Ipolc T bl LICESNTZD *HH%EE&)R<¢I‘/47L4’7D/\°?‘%7&\ TAV I P
¥— Tw.i7.f74X/®A/7+/A~ Z LTI 72T 12 o7,

Yang ditinggalkan kepadaku sejak peninggalan Ayah, hanyalah rak buku yang penuh dengan ensiklopedia, American
Journal of Medicine dari berbagai nomor terbit, dan stetoskop tua.

254:AJ.152.5/GD.149.1

D UIFEFELALZETITRC b AT RWVWARER S 5728, HCRBEX, &FEIRDOE T,

Meskipun aku percaya tidak akan kalah dengan siapa pun dalam hal Matematika dan Kimia, aku tidak terlalu pintar
dalam hal Bahasa, Sastra Kuno, dan Bahasa Inggris.

255:AJ.152.8/GD.149.7
LirL, DELITESTIA7VMIRAWDRIZT,
Tapi bagiku, sainganku hanyalah Shiraishi Itsumi.

256:AJ.152.12/GD.149.13
F— 7 M FERRAEOENNEE LW T, b LOAREZEA TN,
Sumikawa Sayuri juga ada di klub dan dia menyambutku dengan senang.

257:AJ.155.13/GD.152.16
DI LBEBICTHER TRE T DL IR T, WORITEA TV,
Itsumi terlihat senang karena aku ikut aktif dalam pertemuan membaca.

258:AJ.156.4/GD.153.1

ZIOWNIDITT, bEUFFOELEHFELE L VI DT TIERVWOER, XFh—7 VICAS LI &
WZEMETE T BT 5,

Mungkin aku bukan orang yang bisa mengerti kebenaran sebuah karya sastra. Tapi aku merasa aku melakukan sesuatu
yang benar dalam bergabung dengan klub ini.

259:AJ.157.11/GD.154.18

T Z EIZR U TWDITE, BFEFE, DELIIWLIKEESIXIT. TV e vy RO
FEFoTTo T,

Memang aku sebenarnya tidak boleh membocorkannya, tapi tahun kemarin akulah yang membawa stroberi daifuku,
kacang macadamia dan jam tangan Chanel.

260:AJ.158.6/GD.156.11

T2, BEOA —AZ—SZTOLE LIFETEER ERST-DOT, =7 VO —=ITiTHE WV ZMTE R
Do T=DIEN,

Tetapi, tahun ini, karena aku menjadi panitia aku tidak bisa banyak menyumbang tenaga bagi bazar klub.

261:AJ.160.8/GD.157.17
FiTb Lk, BARIEAMICHERC R 722 L03H 5,
Sebenarnya, aku pernah merepotkan Tuan Shiraishi secara pribadi.

262:AJ.160.8/GD.157.18
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DI UIENRTnG, MEfRER 2 75 L THIn & o T,
Saat itu aku ingin melihat pembedahan manusia.

263:AJ.160.16/GD.158.7

L HEAUDIFLIFARREFFT, 122 THO T AT Tho 7o, AMOHREE, KRLFETIX
< BAOH THEND D Z EIXRWITHRIZ /R -7,

Tentu saja aku tidak diizinkan memegang scapel dan hanya berdiri di samping untuk melihat. Tetapi melihat langsung
tubuh manusia tanpa melalui foto menjadi pendidikan yang sangat berharga.

264:AJ.161.9/GD.158.21
RO 2 . DIEOH A . BEDO T o XAMNDOFEHE T, bR LIZRIC LT,
Lipatan otak, ujung jantung, dari atas kepala sampai ujung jari kaki. Aku sudah melihat semuanya.

265:AJ.161.13/GD.159.5

EXBENWS T EE, REREREEAEENRZ LDV, T AR bR LA > TEWIH- DT
ORI

Lewat pembedahan, aku sadar bahwa hidup hanyalah sebuah proses fisika.

266:AJ.161.15/GD.159.7
Jyvary., AZ—MZ@-oTEIND, bebeb LT D AT ¥ TiER,
Meskipun aku bersekolah di sekolah Katolik, aku bukan penganut Kristiani.

267:AJ.161.16/GD.159.10
DL UITEBSOETRELDO LIME LRV BT,
Aku tidak bisa percaya pada hal yang tidak bisa aku lihat.

268:AJ.162.5/GD.159.17
fREIORBR AR T, bl LIIREL BboT,
Setelah melihat pembedahan, aku banyak berubah.

269:AJ.164.10/GD.162.11

oL DELEFEFRONY arZED T, E<HAHDO LISt ER LT,

Kemudian, tanpa menyiakan waktu, aku meminjam komputer di ruang kerja untuk mencari perusahaan di mana kami
bisa meminjam kostum.

270:AJ.164.11/GD.162.14
DELPAARONRY 226 TH LR 5DIZITEANSH S,
Ada alasannya kenapa aku bisa meminjam komputer Tuan Shiraishi.

271:AJ.164.14/GD.162.19
Dl L3N EDED S By TRY Ay B TTHEATHED T, ZFFE LY,
Sedikit banyak aku tahu tentang computer karena sejak SD aku sudah bermain dengan merakit sendiri komputerku.

272:AJ).165.1/GD.163.1
DI LOFWAITIE Lo T,
Pendapatku benar.
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273:AJ.165.6/GD.163.10
NI A NALTRET TR, D LITWFLFRERISEDLIHE S D,
Tidak hanya computer, aku yakin aku bisa melaksanakan segala sesuatu dengan cekatan.

277:AJ.167.2/GD.165.1
DELIEL ) EE TEX0LLEED L O Z Lk,
Aku sudah tidak bisa lagi menerima hadiah dari almarhum Ayah.

278:AJ.167.10/GD.165.13
DI LUITHREEEZKYVHL, Flo<V 2T 5Z &Il
Aku melemparkan perlengkapan belajar dan memutuskan untuk pergi ke rumah sakit.

279:AJ.167.17/GD.165.19
DL LiFp-< Y EARTEHES T,
Perlahan-lahan aku memandang sekelilingku.

280:AJ.170.6/GD.167.23
FOLEIEBLL vy I —VEFIT LT 4T T 2O RN L, b LIFEZ 5,
Aku berpikir sambal melihat Diana yang memijat Itsumi dengan tekun.

282:AJ.171.12/GD.169.14
DILH LR,
Ini tidak seperti diriku.

285:AJ.176.1/GD.173.12
T AT FIE, HEEITES VR T LE R T,
Diana memandangku tidak seperti biasanya, lebih tajam.

287:AJ.176.5/GD.173.17
EoTELSN, b LIZHERZENR b0 EZ —8)E i,
Perlu aku tegaskan sekali lagi, aku tidak percaya dengan hal-hal yang tidak ilmiah.

288:AJ.176.6/GD.173.20
DELEREIL, ZTOHTHEL W 2R L, ELHENRNTWNDENGTE,
Meskipun aku sudah menyaksikannya dengan kepalaku, aku masih belum bisa memercayainya.

289:AJ.176.7/GD.173.22
DILITHD L EE) DD STDTIERNDIEAS D D ?
Apa aku tidak sedang bermimpi?

290:AJ.176.8/GD.173.23
WL ARG IO LEER—FER Mo TN D,
Tidak... aku sendirilah yang tahu.

291:AJ.176.10/GD.174.3
DI LORER LTz, HOREERHKEL,
Pengalaman yang mengerikan yang aku alami itu.

/8



292:A).177.3/GD.174.13
DELNZEORHEEH>TLESTZDMF, 1FADMIRTE,
Aku tahu apa isinya karena sebuah kebetulan.

293:AJ.177.8/GD.174.22
HHRD R, DI LIEE D - & EITES W,
Di tengah keingintahuanku, aku mendekati bayangan itu.

294:AJ).177.10/GD.175.3
LTS5 &R LT, REE~NZ H LB o7,
Saat itu aku sudah ingin berbalik dan menuju ke UKS.

295:AJ.178.10/GD.176.3
TATITREoTbETEH, DELIFLIEDL <ENT RN Tz,
Setelah Diana pergi pun aku masih tidak bisa bergerak.

296:AJ.179.7/GD.176.22

HORELRVWRER TR TE DL, T4 T T OANEDZ LIFRITH D> T,

Padahal selama ini aku menertawakan segala macam ramalan dan mantra, tapi aku tidak bisa melepaskan ingatanku
dari Diana dan bonekanya.

297:AJ.179.11/GD.177.9
DIELIFfax tEZE2 2D HE, ELTOEDOBEBICTZED F N,
Aku banyak berpikir, dan kemudian jatuh pada satu kesimpulan.

298:AJ.181.9/GD.179.8
DELITOET, BAWSHONRE B, £ L TlEZH > T,
Aku sangat khawatir dan mengecek nadi, panas tubuh, dan tekanan darah Itsumi setiap hari.

299:AJ.182.10/GD.180.5
DI U IZHIZ, WOBRRANT o MTDEENTWeDEA S L ST,
Aku pikir Itsumi hanya lupa pergi ke salon, tetapi aku terus memikirkannya.

300:AJ.183.2/GD.180.16
ZORWERFLLTERE, DI LITIREN e GEHE BB T 52725,
Saat aku terus bertanya-tanya penuh kecurigaan, terjadilah kejadian yang membuat aku yakin.

301:AJ.183.10/GD.181.2
FoTCHEHATHELDOEREZBONT, DIELHE KE~LE ATV,
Aku menguntit Itsumi yang berjalan lurus dan aku pun memasuki kompleks sekolah yang kedua.

302:AJ.185.1/GD.182.15
DI LbHnT, BT 25,
Aku mengikutinya, berbelok.

303:AJ.185.4/GD.182.19
HORIORFIUIT, O L VIERLTZFTLDE LBBRD > TV DL ETE o7,
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Di dalam cermin yang terletak di depan mata, hanya terpantul sosokku yang termangu.

304:AJ.185.5/GD.182.21
DI LBREFITR LU, EZIT T 6,
Selain lorong dari mana aku datang tadi tidak ada jalan lain.

305:AJ.185.7/GD.182.24

Dlelid, WoRhOXAZZOWMATRT, BELZOHTHE, ZLTIZETBVNTTEL,
Aku memastikan sosok Itsumi dengan kepalaku. Aku tadi mendengar suara decit langkah kaki Itsumi dengan
telingaku. Aku mengikutinya sampai ke tempat ini.

306:AJ.185.9/GD.183.3
DI LUITHERES, BARBE LR,
Aku tidak memercayai hal-hal yang tidak ilmiah dan supranatural.

307:AJ.186.2/GD.183.15
DI LITFIN OGN Z BT 0 EID | & EHICIC Lo T,
Aku sangat sibuk berkeliling kompleks melakukan persiapan akhir.

308:AJ.186.6/GD.183.20
PrELIFARY E LT, WOLOREH LIEDT-,
Aku menghela napas lega dan mencari sosok Itsumi.

309:AJ.187.7/GD.184.19
LOTIWHITHEZLILY, bELOFEERV YIS,
Dengan kekuatan yang besar dia mengelak dan menampik lenganku.

310:AJ.187.15/GD.185.8
DEUTHRE LW EE, —ATEE~L A>T T,
Tanpa mengerti artinya, aku memasuki kapel sambal termagu.

311:AJ.188.2/GD.185.13

DL LITENEED, WoLREH LT,
Aku berlarian di dalam kompleks mencari Itsumi.

313:AJ.188.15/G.186.6
DIELOBEBNORT LI, T4 T FTEREROAN—T A &S o LVnORInSET,
Seperti menyembunyikan Itsumi dari pandanganku, Diana menyelimuti kardigannya pada Itsumi.

314:AJ.189.11/GD.187.3
LED, DIELOBBL TE—HEOHRET,
Semua Keterangan di atas adalah apa yang sudah aku saksikan.

315:AJ.189.12/GD.187.5
LML, 2OWnbHEST, DE LB TRABITTEEEROTH S,
Namun, aku bersumpah bahwa inilah kenyataannya yang aku lihat dengan mata kepalaku sendiri.

348:AJ.216.6/GD.213.1
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DELBEELEL, e A3AEL LS EEBS D,
Kalau aku lulus, aku berpikir untuk menutup Klub Sastra.

364:AJ.232.14/GD.227.22
ZLTEARNIT, L,
Tokoh utamanya, aku.

365:AJ.233.2/GD.228.3
DELIERYy FOHPTEEALERL, ZOBVEDD 2Bk T\ 5,
Setengah tertidur, aku memandangnya dari atas Kasur.

366:AJ.233.5/GD.228.6
PELERAPDLAUTL L) ITHE LD EE,
Lengannya dari kemarin malam memelukku, membungkusku dari belakang.

367:AJ.233.7/GD.228.9
ZHEFI &L WFbELOFII b3 L, BICEE S T 5,
Kemudian pemuda itu mengecup pundakku dan menenggelamkan wajahnya dalam rambutku.

370:AJ).234.2/GD.228.23
ZOUREEAM ST LESTebiz LIt BRATENI FAAAL MebOfEL R AL TLE S,
Teman-teman sekelas terlihat seperti anak kecil saat aku mengenal rasa pedih ini.

371:AJ.234.4/GD.229.3
MEZ XA iz LIFFES,
“Shinji-san,” panggilku.

372:AJ.234.7/GD.229.6
Wizt o> oL Ll LOENLREES L, Xy FIrbEWVWED,
Dengan perlahan dia melepaskan kedua lengannya dariku dan keluar dari Kasur.

373:AJ.234.13/GD.229.16
DL =FAEITo T,
Aku sekarang kelas tiga.

374:AJ.234.14/GD.229.17
DELIBEENL, FARY BONENED B,
Dari ruang kelas, aku melamun menatap luar jendela.

375:AJ.135.5/GD.230.6
ZbZ bbbl LT, & DORMAZ R I T 720, XFEY— 27 VA JES 0N,
Aku mendirikan kembali Klub Sastra ini hanya untuk bisa menghabiskan waktu dengannya.

376:AJ.235.16/GD.230.24

DI LITmEEHBICAFE L CTRYIOEREORET, ZOHOEEOHAENICHE 7o & &, O& B TRICHE
Bz,

Aku jatuh cinta pada pandangan pertama dengan guru berusia 20 ini saat aku mengikuti pelajaran Bahasa Jepang untuk
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yang pertama kalinya.

377:AJ.236.4/GD.231.5
DI LI EAL EARRIZEI LTV T,
Aku pun semakin tertarik padanya.

378:AJ.236.8/GD.231.11
DI LITEAIZESL DIl XFEP—7 A2 EEIELZ &IT LT,
Untuk mendekati Sesnsei, aku memutuskan untuk mendirikan kembali Klub Sastra.

379:AJ).238.5/GD.233.12
FLHTOELFIERRTHY, NI ZORET KA —FEo7,
Dia seperti berlawanan denganku, karena itulah dia menjadi penasihat yang baik.

380:AJ.238.15/GD.234.1
L HAMDIE L ERADEENERLNIATONTND Z L&, DA L /N=TH LR,
Tentu saja anggota yang lain tidak ada yang tahu tentang pertemuan rahasiaku dengan Sensei.

381:AJ.239.2/GD.234.5
bbbl LiZe > T, KEHIFZFHELELWH,
Karena itu hari Rabu adalah hari yang aku nantikan.

383:AJ.239.14/GD.234.23

Yok, HICOEEINT, BELEDELNBAEWNWADOEEFEEFE CHIZODOEMTHY S 2T HERN
ST b,

Awalnya aku sudah cukup selama salon ini menjadi tempatku dan Sensei untuk membangun cinta tanpa diganggu
orang lain.

384:AJ.240.7/GD.235.7
T OFEEFRRDLERINEY . bl LI HF4I 7o T,
Musim bergulir ketika kami menumbuhkan cinta kami. Saat itu, aku baru saja naik kelas dua.

385:AJ.240.8/GD.235.9
DI LIFT 7 ADOHHZ b 72T, HEEZBED Tz,
Aku bersandar pada pagar teras memandang ke taman tengah.

387:AJ.241.3/GD.236.1
ZLTZEOHTH, DEUTASRRORITTELNZ EEFTRFH > TND,
Kemudian aku sadar bahwa aku lebih cantik dari yang paling cantic sekalipun.

388:AJ.241.9/GD.236.12
DELOLORIEIC, NS RHEL DL, 5O LB BHEN,
Di dasar hatiku, muncullah sebuah ketakutan seperti buih.

389:AJ1.241.12/GD.236.16
DI LEZTTRInE, ZOFRTREICH O, b LT TRITIE,
Harus aku. Harus aku yang paling bercahaya.
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390:AJ.241.15/GD.236.19
Pa AR Vb D, XD LOWEEE S| ESLTHME DT L,
Yang kurang dari salon adalah peran pembantu yang bisa menonjolkan keberadaanku.

391:AJ.242.3/GD.237.1
ErbiETH DI LOMEEZEZ 5010 Tidzu,
Karena itu yang bisa menjadi peran pembantuku bukan sembarang orang.

AJ.242.5/GD.237.5
D2 LOIKEIZ, 5EOE D DRBREDFENAI,
Saat itulah di otakku muncul bayangan seorang adik kelas.

393:AJ.242.11/GD.237.13
bl LUix, miERICES< Z &L,
Aku memutuskan untuk mendekati Takaoka Shiyo.

394:AJ.243.3/GD.237.23
blzlidEfogilE S <o TWER, FIRTHLFEETH, FFICHELE 22 X5 bDidho Tz,

Aku sudah menyelidiki latar belakang Takaoka, tapi kelihatannya tidak ada masalah baik di sekolah maupun di rumah.

396:AJ.244.10/GD.239.11
blel. . . FS0ETHLEDRLT

Aku... tidak menyangka bisa menang.

397:AJ.245.6/GD.240.4
b, XFE—I7 LVOEEZ1LTV5HD,
Aku adalah Ketua Klub Sastra.

398:AJ.245.8/GD.240.7
DELOMICNT, RS LTWeZ&E Wi,
Aku ingin kau berada di sisiku dan setia padaku.

399:AJ.245.13/GD.240.15
ZOFROSNDHZEFFED, 2 bIFbl LOBWED 1T 5,
Siswi penuh bakat ini akan bergerak sesuai dengan kemauanku sekarang.

400:AJ.245.14/GD.240.17
BT Znnb, DELOBWEY ORFAFE L, FEE EBVIATEHT D07,
Mulai sekarang dia akan mengatakan apa yang aku izinkan dan menulis sesuai dengan kehendakku.

401:AJ.245.16/GD.240.19
ZHoLThlLliT, —ARDZFIZTANT,
Begitulah, aku mendapatkan peran pembantu yang pertama.

402:AJ.246.12/GD.241.15
DIZLB, ZORTHRED S FRBEREOH T, HOOFTAIY HIFTHT, DI LOTDIZTIAFET
SLH3,
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Di sini, di lingkungan khas bernama sekalaoh putri ini, aku memiliki kastel yang aku bangun untukku dan pelayanan
yang hanya ada untukku.

403:AJ.246.15/GD.241.18
tid, Dic LoWEEa S -> T<id,
Peran pembantu membuat kisahku penuh warna.

404:AJ.247.14/GD.242.15
Dl LI O D 2 g1 ~E T iz,
Aku mulai menyelididki sekelilingnya.

405:AJ.250.5/GD.245.3
THhlL, Lo EHITELRNI ERb - TL,
Tapi, ada sesuatu yang mengganjal di hatiku.

406:AJ.250.6/GD.245.4
DIELITSrROERERS &, By X =Ty Y OHnEEL Y BT,
Aku memegang lengan kiri Akane dan menyibakkan lengan bajunya.

407:AJ.250.9/GD.245.8
HPREE L L LT, BIELOFEEY A, #iAETICRE L,
Akane terbelalak dan menepis lenganku, kemudian dia mengembalikan lengan bajunya.

408:AJ.251.4/GD.245.23
O LB AAATHLH o722 &b 720,
Aku tidak pernah dibiarkan memasak.

409:AJ.251.5/GD.245.24
bl LIFHFRETHILL TELATT,
Karena itu selama ini aku mencoba menyainginya dengan masakan barat.

410:AJ.251.6/GD.246.1
DELIZEST, HOFHRRBINEZDLDTLI,
Bagiku, restoran ala barat itu adalah segalanya.

411:AJ).251.10/GD.246.7
DELEETET, rhErRUT AT,
Aku semakin suka dengan dia.

412:AJ.251.15/GD.246.12
FIEOF TRIZN > T=Didbiz L2,
Yang tidak ada di rumah waktu itu hanya aku.

413:AJ.252.1/GD.246.14
DIELIIELLFENT T, TRokFEb, bl LIS b5 T 50
Dengan lembut aku mencoba menenangkannya. “Aku paham dengan perasaanmu.”

414:AJ.252.5/GD.246.19
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DL, HRIZOT VAL ZFHLTELHIFTE,
Aku akan memberikan alibi untukmu.

416:AJ.253.4/GD.247.11
INEHPRIE, 29 LThELOFRIELZDOE -T2,
Demikianlah, Kominami Akane jatuh ke tanganku.

417:AJ).253.5/GD.247.12
bl LOBHIZIEWITI o T2,
Mataku tidak salah memilih.

418:AJ.253.11/GD.247.21
ARSI, DELUFIERIC, #ix s, BaOMRZESHIT TV o7,
Demikianlah pelan-pelan aku membangun duniaku.

419:AJ.253.11/GD.247.22
TN b D LA — 27 VTR E W AL =4,
Setelah itu pun, gadis yang aku undang masuk ke Klub Sastra ada tiga orang.

420:AJ).254.8/GD.248.19
Wkl ba LF—I7 VAT D L, bl LoRIIEERLD Lo T,

Saat aku menyuruh mereka bergabung dengan Klub Sastra, duniaku benar-benar menjadi sempurna.

421:AJ.255.2/GD.249.10
bbbl lid, STERE~E AT,
Karena itu, pertama-tama aku harus masuk lewat kompleks sekolah yang kedua/.

422:AJ.255.10/GD.249.13
DI LIFEEZHY A1) T 2P REIEIEE OR v 7 2% 5,
Aku membuka kotak di dinding yang berisi alat pembuang asap.

423:AJ.255.13/GD.250.4
ZOMHITEmLFIL. BT LA,
Di sekolah ini, yang tahu tentang trik ini hanya aku seorang.

424:AJ.256.4/GD.250.17
DIZLAIY XD, ETEZALHEEZF TR TZONRRORET D o7 bT2,
Aku tahu karena perusahaan yang bertanggung jawab atas renovasinya adalah perusahaan ayah.

425:AJ.256.6/GD.250.19
DEUTHDERS KREEZALD L, BEREZELEERBLED TV,
Aku menutup cermin itu dengan hati-hati dan mulai menuruni tangga yang berderit.

427:AJ.257.5/GD.251.18
DI LOFIZ, HLn@mnfE > T mDld,
Kehidupan yang baru mulai muncul di dalam tubuhku.

428:AJ.259.13/GD.253.23
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DI LOEITEALEAELL TN,
Tubuhku berangsur-angsur mulai berubah.

429:AJ.259.14/GD.253.25
DEUITFEIC, YruoTSolt D EEZERD LI T,
Aku hanya bisa berbaring setiap kali ke salon.

430:AJ.260.4/GD.254.10
D LIFBEC, 355 ADORBIZRDT,
Aku sudah menjadi ibu Suzuran.

431:AJ.260.5/GD.254.12
DI L OWREITTEEEE o 72,
Kisahku sangatlah sempurna.

432:A).262.8/GD.256.19
DELITEADF T, RICELIEEREZ ——i > T\,
Dengan tangan bergetar, aku mengambil foto-foto yang terjatuh di lantai lembar demi lembar.

433:AJ).262.12/GD.256.24
DI LITEAZ®H T, KEEmRD RIER T2,
Aku mengangkat wajahku dan menantang Ayah tepat di depannya.

434:AJ.262.16/GD.257.5
RIZBR > TEFIOGI S LS —HOMET Y 7 &, Dl LITREDITT,
Ayah membuka laci meja kerjanya, menarik selembar kertas, dan menunjukkannya padaku.

435:AJ.264.3/GD.258.7
DI UNPLEMS & ATz,
Saat aku menangis, pipiku ditampar.

436:AJ.265.12/GD.259.23
SEDZ T, BIELOT VAL TELEHITNTLES T,
Kali ini pun, perbuatanku membuat alibi untukmu terbongkar.

437:.266.1/GD.260.3
Ol bIHIFATLENTZ VD,
Ah, aku ingin mati saja.

438:AJ.266.5/GD.260.9
DELIETTIL, BB TFEZRZELICLTLESTALEND,
Karena aku sudah membunuh anakku sendiri.

439:Al.267.4/GD.261.3
TAEZZE, bl LOEZIN,
Sensei adalah arti hidupku.

440:AJ.267.4/GD.261.3
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DEUTERKERYRL, ST U0EEL2EREHBT-07,
Aku mendapatkan kembali kesadaran dan kebahagiaanku untuk hidup.

441:A).267.6/GD.261.5
L o20¢ED, DELIAZIEREEZZLORH D,
Tetapi, ada satu lagi hal yang menjadi kebahagiaanku untuk hidup.

442:AJ.268.3/GD.262.13
DELEE#, ®REEBIIISENLBWED HILHITENZR,
Kalian pasti tersudut setelah kematianku.

433:AJ.268.12/GD.263.4
T EL, bl LITEIZIZ L 2o T,
Tapi aku tidak mati.

444:AJ.269.1/GD.263.10
blc LIZRDOIFEE~ L EITN T,
Aku dipindahkan ke rumah sakit yang dikelola Ayah.

445:A).269.16/GD.264.14
bbb, b LOELXTHF,
Ah... para pelayanku yang cantik.

446:AJ.270.3/GD.264.18
DILIFES. ZOFMEIEREAE L OFETHE TN S,
Sekarang aku sedang menulis naskah ini di rumah Hojo-sensei yang baru.

447:AJ.271.3/GD.265.21
DI LAY, A, Btz &5 W5,
Naskah yang mengenang, menyayangkan, dan menyesalkan kematianku.

448:A).271.7/GD.266.4
I, DELOYRED 7 T4~y 7 A,
Inilah klimaks kisahku.

449:A).271.11/GD.266.8
BT b, DI LOWREN LI L THI G,
Kalian tidak akan pernah bisa keluar dari kisahku.

465:AJ.283.9/GD.275.23
DIZLOFIZES>T, WOREFHREICKLWEDEE, ZoOMERLZENTISZOTT,
Dengan tanganku ini, Itsumi bisa pergi dari dunia ini dengan tetap menjaga keindahannya.

b= L
Watashi
Aku sendiri

Transposisi

79:AJ.40.10/GD.40.6
o7
DI LIZIEBEWZZ & b FE KIZS TR
Aku sendiri belum pernah mendengar nama parfum itu.
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92:AJ.44.10/GD.44.11
Hin 7=

DI LRRAENS <o T, NERFTHELZ L EZHETEST,
Aku sendiri merasa tidak nyaman dan hanya bisa menjawabnya dengan suara kecil seperti orang bergumam.

H7-L
Atashi
Aku

Generalisasi

318:AJ.195.5/GD.192.7
B LNT Ea— LD FSEo ZFAEE -7, b oI AEICRD,
Aku debut waktu kelas 3 SMP. Jadi kalu dihitung, sudah dua tahun.

319:AJ.195.10/GD.192.15
7ZoT, HELOEIEEIL. ARADPTHATIZ, BLATHLLRADODLELEWIEENRH DN D,
Tapi, aku tolak semuanya. Itu karena aku yakin bahwa karyaku hanya bisa dinikmati hanya dengan bahasa Jepang.

320:AJ.196.7/GD.193.8
WFEEBEDET, HIEL>TERTH, ZARICANERWEERE 572 A Lo R0,
Sebelum aku mendapatkan penghargaan, aku termasuk orang yang nggak terlalu menonjol di sekolah.

321:AJ.197.8/GD.194.5
ZOELEBLTHE LBMER o722 Eid, FIREOME KX,
Ide cerita ini muncul waktu aku berkhayal bagaimana ya aku ini anak angkat.

322:AJ.197.15/GD.194.22
HItLBNEELHLoTEb, FRTHRIDE,
Sekolah juga heboh waktu aku mendapatkan penghargaan.

323:AJ.198.10/GD.195.15

Z L7 bAYIC, MEMICERL COLEEMIZE LT, b LOERICWOREHEL/NARLENEN
T T2,

Terus ternyata harapanku terkabul. Setelah upacara masuk SMA selesai, Itsumi-senpai dan Sayuri-senpai masuk ke
kelasku.

325:AJ.200.15/GD.198.1
ENBIROHE, Bz LT AT T emL LIZAT,
Karena itu, tahun berikutnya aku jadi ingin pergi ke Bulgaria juga.

326:AJ.201.7/GD.198.12

HIELDATARIZT 23 —Eh> TN ANDE I BIESTLAEITE, bril—HES L2 51TT .
JE 7 TRAS>TEDLRT,

Tempat aku tinggal adalah rumah Veshi-san. Seharusnya aku bisa mendapatkan kamarku sendiri, tapi nggak tahu
kenpa, aku malah disuruh tidur di sofa.

328:AJ.203.11/GD.200.26
EoLFE, HLL, FYMRLILHDILNBA,
Eh, ngomong-ngomong, aku pernah lihat lukisan aslinya.

329:AJ.205.9/GD.202.18
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HIELNBE ST, HEVDOELITEBN LI R-T, ZOEEWITHERIT 51,
Kalau aku cowok, aku bakal jadi gila karena kecantikannya dan meneggelamkan diriku sendiri ke telaga.

330:AJ.206.5/GD.203.9
77 RIE, BT LOKE ZOHE,
Prancis adalah kampung halamanku yang kedua.

331:AJ.206.5/GD.203.10
XIS ODRARLY, AL BELICIIAENRMNTEIR G T DA L1,
Aku merasa aku lebih cocok tinggal di luar negeri daripada Jepang yang sempit.

332:AJ.206.10/GD.203.17

gV <, 7TV ATHEIE LICARNERITME RV R ERY, HIELOANEIZL T 7 Ao ThHi,
Pasti pengalamanku tinggal di Prancis selama enam tahun itu menjadi darah dan daging, memberikan nilai tambah
pada tulisanku.

333:AJ.207.5/GD.204.7
B, A —ARAZ—=NRo—DRICY o b oo AT LR,
Terus aku jadi Kelinci Paskah gara-gara lotre.

334:AJ.207.14/GD.205.2
Bz LIS AT VT Y =N EL BoT-DIZ, HLSDHALRERAEN T2 ANR,
Aku sudah mengecatnya dengan hijau pastel, tapi kalau pakai kostum begini nggak ada artinya.

335:AJ.208.1/GD.205.5
A —AF—N=—ZlxoTeblz Uik, BLUITIZHY 203 5402,
Aku yang sudah berubah menjadi Kelinci Paskah menari-nari seolah aku gembira.

336:AJ.208.6/GD.205.13
H LI B BEI>T, FOEEHELZ,
Aku berputar dan mencari pemilik suaranya.

337:AJ.208.13/GD.205.21
I BHELE-Thry LA,
Kok tahu sih ini aku?

338:AJ.109.5/GD.206.6
KL, HELOBRIIABZOENLEE T, FEL TN,
Senpai menggandeng lenganku dan mengajakku.

339:AJ. 109.5/GD.206.6

A —AL = N=— MRk L THi> CTH LI ICRENT RN G, bl LEREFHEIEN TS,
Sambal memperlihatkan bahwa aku menari dengan baik bersama dengan seseorang, aku dan Itsumi-senpai menuju ke
belakang gedung olahraga.

340:AJ.210.8/GD.207.7
WORIEHEICBRMNAN T, Hic LI TTHAITH L7,
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Buru-buru aku berlari setelah Itsumi-senpai menepuk bokongku.

341:AJ.211.7/GD.208.4

N FEO BITEET, DNERMTHZROE DTN, HIE LTV O 2K HIZ R D,

Aku merasakan kehikhidmatan setiap kali aku meletakkan roti di atas lidahku dan membahasi mulutku dengan anggur
dari cawan kecil.

342:AJ).212.15/GD.209.13
HIELNKRy EEO Rz iz, YarO RTHRAWVTA U R—TERA>TE T,
Kemudian anggota yang lain masuk ke salon saat aku merenggangkan ketegangan di pundakku.

343:AJ.212.16/GD.209.14

WOREETH L LICHEEZ LT, [ZoZdiF, S ZdorIvia) LATICAEZLEEZH T
7

Kemudian Itsumi-senpai memandangku dan berkata sambal meletakkan telunjuknya di depan mulut: “Ini rahasia kita
berdua, ya.”

345:AJ.214.10/GD.211.5
bhrFx oD &, HILLIFFRAY, ZoF0HDTF ¥ > THREATL,
Kadang aku memanggil Akane-chan dengan sebutan Alice-chan dengan sembunyi-sembunyi.

346:AJ.215.16/GD.212.16
EoTIZIDREDEMNT T, HIc LITRILZFITR LR THATEATES A
Karena kata-kata itu, aku nggak perlu jadi anak yang nggak sopan.

347:AJ).216.4/GD.212.21
Hi-L., &rnF v o REFESRATETEE,
Aku sebenarnya suka dengan Akane-chan.

349:AJ.218.9/GD.215.1
FNTHIZL, WANASEZ T, WORLENE—Y TV NelfEiloTZ 2RV Lz,
Kemudian aku berpikir banyak dan akhirnya ingat bahwa Itsumi-senpai suka dengan Mozart.

350:AJ.219.16/GD.216.9

HIzLoTRF N, LHERBAELSD, 2WVWTEXy hTLIYEEHRLTTY M7 Y RLT, FvTF v
WZIRONAATZ,

Aku ini jenius! Pikirku memuiji diri sendiri. Kemudian aku buru-buru mencari resepnya di internet, mencetaknya, dan
membawanya ke dapur.

351:AJ.220.15/GD.217.4
HILNHTITSET, HohF v IR L THF2ERNOH I Ro T,
Akane-chan nggak menunjukkan kedua lengannya sampai aku keluar.

352:AJ.222.5/GD.218.11
bizLixzhnrs, BRI LTl
Kemudian aku memutuskan untuk mengawasi.
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353:AJ.222.12/GD.218.21
HicL, THOWHTEIZTHAN, LYV DRH D,
Aku tahu gejala seperti ini.

354:AJ.224.10/GD.220.23
bl L, 7Y RESICRoBH R o T,
Perasaanku jadi kacau.

355:AJ.225.6/GD.221.17
FEbLREL, o0 bhrhTFry ol biFxizk,
Tapi aku memang suka Akane-chan.

356:AJ).225.9/GD.221.21
EoThicL, A THLENLNRWATL, ImELE, BORTIPOATLEST, HOJNEE,
Itu, karena aku nggak bisa lupa dengan pemandangan yang kadang aku lihat di lorong.

357:AJ.226.7/GD.222.19
bl L, RYITARBIZ, LOBHTY > THDENHR,
Aku benar-benar berdoa dari dalam hatiku.

ES Generalisasi 274:AJ.165.11/GD.163.19
Boku FELREDL, EOSHITHIRL T, A2 > T D0,
Aku sudah lulus nanti, masuk saja ke perusahaanku dan jadi tangan kananku.
275:AJ.165.15/GD.163.25
BIIBEOWELVESHT,
Daripada sekretarisku, kau lebih baik.
276:AJ.165.15/GD.163.26
BEIINCHSOWE VL LD DORHENTT,
Aku tidak suka orang lain memegang-megang barangku.
283:AJ.171.14/GD.169.16
D% A LI EBEOBEIL, LARTRE DM AL TW 2R OEERED K KPR E T, A RO BT %S
TV b,
Apalagi setelah aku melihatnya menyeret kakinya saat turun dari panggung. Itu karena salah satu kaki iblis yang
berupa wanita itu ikut terbakar saat biara tempat lukisan itu tadinya berada dilahap api.
i Generalisasi 45:AJ.26.14/GD.25.22
Ore (SF Vi, A+, BOKEND —BETIHA D > ThIF7E]
-ku “Artinya, setiap bulan 100.000 yen menghilng begitu saja dari gajiku.”
=59 Partikula- 5:AJ.9.1/GD.8.2
i i SnEn
pare rees! CREFTH, BAES— 2 A0, KEARMERLESD b,

Buku-buku ini adalah harta berharga milik Klub Sastra kita.
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9:AJ.10.14/GD.10.4
bFE D ZAIIIFFICEDR ORI, BB nd LnEEAR,
Hal ini sangat tidak familier di kalangan gadis-gadis, terutama gadis-gadis sekolah kita.

10

Ware
Kami

Partikula-
risasi

48:AJ.27.9/GD.26.19
WHICE 2 & BFIFTE THHE LY,
boleh mengungkapkannya secara ekstrem, keluarga kami miskin.

85:AJ.42.9/GD.42.13

TNELBRBFIL, D LOBEBFRICBENDPNLRVEITES>TH, THLELFUFYOEFE-72b
b

J7ZL. AL THET AL b LRTHEE G20 D57,

Tapi kehidupan keluarga kami sangat mepetmeskipun sudah tidak perlu merisaukan biaya sekolahku. aku tidak

bekerja paruh waktu sedikit saja, bisa gawat.

159:AJ.104.13/GD.103.24
BENFIFH LT, B LBk A2 mIRICR L D0 - & T,

Keluarga kami sangat miskin, hingga kami harus bersyukur kami berdua bisa duduk di bangku SMA.

162:AJ.106.6/GD.105.12
IO LTEPFIIRSTETDON, 4V IROTT,
Yang datang ke rumah kami adalah Itsumi.

187:A).125.14/GD.124.8
ZOWE, FELFECEIIC, BRFETESRNOPRF—L =T =2 E L,

Malam itu, sama seperti tahun lalu, kami mengadakan pesta perpisahan di rumah kami.

395:A).243.8/GD.238.7
BAEFE T, RIS X DMBE DA 2B & EXA— VTS D LV OIEBHZT-> T D,

Di sekolah kami, ada kegiatan surat menyurat menggunakan E-mail dengan teman di negara lain yang bersekolah di
satu yayasan.

11

T~
Ware-ware
Kita

Partikula-
risasi

4:AJ.8.8/GD.7.11
BIFER G —PEICH D, ’axr D, e TP T0, XFa L,
Salon sastra yang berada di bangunan terpisah dari kompleks sekolah ini adalah milik kita. Hanya milik kita.

12

br=L=b
Watashitachi
Kita

Partikula-
risasi

2:A).8.4/GD.7.3
bl LEbAES ZoBRWKEA DA — LT —T )b,
Sekarang kita mengelilingi meja marmer oval.

6:AJ.9.7/GD.8.11

DELEDLR, ZARIITEERFEYn 2R TE LD, TRTRIRREAVDOHRIAD, BRERD
BT,

Kita semua bisa menggunakan salon sastra yang sempurna ini karena ayah dari Ketua Klub yang lama, Shiraishi
Itsumi-san.
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8:AJ.9.16/GD.8.23
FH., ZZEbIELEBLAUAR=EITD, BB,
Benar. Salon ini adalah kastel impian kita, anggota Klub Sastra.

13:AJ.12.9/GD.12.1
Ihiibrol, bizLEbofina=—r/t 2 Ak,
Inilah keunikan yami-nabe kita.

19:AJ.16.12/GD.16.10
DELELOFETADOKE- T, MiiRmeE & B ?
Tidakkah kalian pikir persahabatan di usia Kita ini sangat ekstrem?

20:AJ.17.1/GD.16.20
72 e, bl L b OFERICIT M,
Tapi, mustahil untuk usia kita.

21:AJ.17.1/GD.16.20
o ThlzLibitl o TE, BOORIE BN —FBRFERALZ LD,
Bagi kita, perasaan dan kepekaan kita adalah yang peling penting, kan?

34:AJ.19.1/GD.18.22
bleLieh, BHEAUCHLSBYISETHH Aoz L
Kita bahkan tidak diizinkan untuk menghadiri pemakamannya.

37:AJ.19.11/GD.19.15

PELPETEREZBED L TNE, SROERITHSETH, DELELDETITER, BAVDH,
Meskipun saya adalah orang yang bertugas untuk menjalankan acara, tokoh utama malam ini adalah sahabat Kita
tercinta yang sudah tiada, Shiraishi Itsumi.

38:AJ.20.2/GD.20.2

DELELR—A— A, BB THELEZBESLIVIE, 2o T, BARTLE—DIZ L TH
ZOZLEBRVHLTHF LB, FToLFT o BWETEL LD,

Karena itu, daripada kita mengenang gadis itu sendiri-sendiri, saya berpikir alangkah baiknya kita bisa berkumpul dan
mengenangnya bersama-sama.

216:AJ.136.3/GD.134.13
b AEI, DIELEHL TR LI b D2k > T, HRHEDORIEZ A THEL X 9,
Karena itu kita coba kirim hasil terjemahan kita pada penertbit dan kita lihat bagaimana reaksi penerbit.

241:A).142.13/GD.140.17
FHUCTAY I b, PADRETH LI E, brAilbl LIzbltEHETFTnso T,
Itsumi sudah memberitahukan kepada Kita siapa penjahat yang sebenarnya.

13

bleLizb
Watashitachi
Kami

Partikula-
risasi

25:AJ.17.12/GD.17.17
bllizb, KM ZATOE D EoT,
Kami berdua adalah satu.
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46:AJ).27.6/GD.26.14

e b B, D LELOMEEE LT, AFEORWEITITERBEO — NONTkR 8 &2 LT,
HxZimZ LTWb,

Dia hanya menjalankan rutinitasnya, berangkat kerja, dan mengurus kami. Dia juga bekerja paruh waktu atau
mengerjakan pekerjaan yang bisa dikerjakan dari rumah saat liburan.

47:AJ.27.8/GD.26. 18

BELS L 72 M BLOBIERG N RV EE - T, ZHUIbbAA, DELELOAEENRELZ L NS Z LT
AN

Kehidupan kami tidak bisa dibilang gampang meskipun tidak ada kejadian heboh karena perceraian kedua orang tua.

160:AJ.104.13/GD.103.24
EOAFITBE LT, DELELIK AN ZERIZRD DR & TT,
Keluarga kami sangat miskin, hingga kami harus bersyukur kami berdua bisa duduk di bangku SMA.

161:AJ.106.2/GD.105.7
Tk, Dl Licbid, BARE AARADMHEITRY £ LT,
Kami penduduk desa sangat menyukai Jepang dan orang Jepang.

163:AJ.106.14/GD.106.1
DELEDIEF, WAWARELWGFT~ Y I @R TITEE L,
Kami mengantar Itsumi ke berbagai tempat yang indah.

188:AJ.125.14/GD.124.9
AV ITFELETIREEC, DELELETAT I T AOBEZRLEFE TS NE L,
Itsumi mengenakan kimononya lagi dan memberikan pemandanga indah bagi kami orang-orang Bulgaria.

195:AJ.127.10/GD.125.22
DI LB WD EARITAT S THTIEWD,
Suatu saat kami ingin berkunjung ke Jepang.

208:AJ.133.10/GD.131.21

EOLHR LT, BIFEDLELEBIHEMLTUELVO, TRIZRHRZOMMG UV LL, T4 7T
ﬂ—

Karena itu, terjemahkan dan perkenalkan pada kami. Tidakkah kau pikir ini takdirmu, Diana?

286:AJ.176.4/GD.173.15
DELELITEWCHEZRLET, LIZLL M, BAE o7,
Kami tidak mengalihkan pandangan kami. Dan untuk sesaat, kami saling melotot.

327:AJ.201.13/GD.198.24
VIO TRWFR, TN IOMHEERSTEL, DIELELAEFETE RO,
Shiyo ini anak yang baik, ya. Ema sampai kehilangan pekerjaan, keluarga kami bisa kehilangan sumber pendapatan.

369:AJ.233.11/GD.228.16
AARIZFE>TLEZRIT, bl LiebidEglEiicsnsd,
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Kami harus berpisah lagi saat kami pulang ke Jepang.

382:AJ.239.11/GD.234.19
bllLizbld, Yo CHRX2FETHLAE .
Kami bercakap-cakap sampai bosan di salon.

386:AJ.240.13/GD.235.17
blzLiEbidE L,
Kami cantik.

415:AJ.252.16/GD.247.6
ENIPHDOELEBIT, MEBICNELITHEDbET,
Kemudian kami menyesuaikan isi pembicaraan waktu itu.

426:AJ.256.11/GD.251.4
I, bELELIZESTD, b HVEDDENE,
Inilah rumah persembunyian kami yang kedua.

14 | bi=L7-b Transposisi 103:AJ.48.16/GD.49.4
i i Foxx< B
iaeviianl BB, bELELITBTRARA L Bot,
Kami berdua memang ibu dan anak.
368:AJ.233.8/GD.228.12
PELELIE, —B—BE2E LD Lo, AVDOILOES D ZECE 9,
Kami berdua merasakan kehangatan tubuh masing-masing seolah setiap detik sangatlah berarti.
456:AJ.279.15/GD.272.11
DlLELITZEOR, <, BmIAETDOWNTZDTT,
Kami berdua saat itu direkatkan erat-erat.
15 | B7-Li=b Partikula- 344:AJ.214.7/GD.210.23
Atashitachi risasi L&A, RUHE, ALOETH, HEELEL TRV DL, kT yrobl~sL, ook
Kami LA KA,
Dibandingkan dengan buatan kami, kudapan buatan Akane-chan lebih enak. Padahal, kami menggunakan peralatan
yang sama, bahan yang sama, dan takaran yang sama.
16 | =L~ b Transposisi 324:AJ.200.8/GD.197.12
Atashitachi SIROILEEEICENONDLLS DV, HIZLEEDL, KRFL»ELH2-T,
Kami berdua Kami berdua seperti kelebihan energy, sampai Hojo-sensei yang jadi penanggung jawab jadi capek.
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